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ABSTRAK

Akhmad Nggufron, 2010. Hak Bagi Pengguna Jalan (Hadits Sunan Abi
Dawud No. Indeks 4815 Muhaqqiq Muhammad Abdul Aziz Al-
Khalidi). Skripsi Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Berbagai fenomena dalam masyarakat menuntut adanya penyelesaian. Salah
satu fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat adalah adanya aktifitas
duduk-duduk di pinggir jalan. Hal semacam ini oleh sebagian orang mungkin
sudah dianggap sesuatu yang biasa, sehingga mereka merasa aktifitas tersebut
tidak membawa dampak yang negatif. Namun, aktifitas semacam ini pada
kenyataannya bisa mengakibatkan dampak negatif seperti memicu adanya
perkelahian dan adanya rasa tidak nyaman bagi para pengguna jalan. Oleh karena
itu, fenomena semacam ini seharusnya dicarikan solusi sebagai penyelesainnya.
Penelitian hadits yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud no. Indeks 4815
diharapkan dapat memberikan satu pemahaman yang dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam menjawab fenomena ini. Penelitian ini mengarah kepada kualitas,
kehujjahan, dan pemaknaan hadits. Dalam pengumpulan data digunakan metode
library research (kepustakaan) dan dalam mengkaji data digunakan metode
takhrij, 'itibar, kritik sanad maupun matan dan teori pemaknaan. Penelitian hadits
tentang hak bagi pengguna jalan ini menghasilkan bahwa hadits tersebut
berkualitas hasan li dzatihi. Hal ini disebabkan karena adanya rawi yang bernama
Abdul Aziz bin Muhammad dinilai oleh para kritikus sebagai rawi yang daya
hapalannya kurang kuat. Namun, kualitas hadits tersebut naik menjadi shahik li
ghairihi disebabkan adanya mutabi' tam (bagi rawi sanad pertama) maupun
mutabi' gashir (bagi rawi yang bermasalah) dan adanya syahid. Disamping itu
matan hadits tersebut tidak bertentangan dengan tolak ukur yang dijadikan sebagai
barometer penilaian ke-shahih-an matan. Sehingga hadits ini dapat dijadikan
sebagai hujjah dan dapat diamalkan. Sedangkan pemaknaan hadits yang dilakukan
dengan pendekatan dilalah al-isyarah memberikan suatu pemahaman tentang hak-
hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalan. Hak-hak tersebut yaitu:
1) terhindar dari pandangan orang-orang yang duduk di jalan yang bisa
menimbulkan fitnah; 2) terhindar dari ucapan maupun perbuatan negatif dari
orang-orang yang duduk di jalan; 3) dihormati dan dijawab salamnya apabila ia
mengucapkan salam; dan 4) diperintah untuk melakukan kebaikan dan dicegah
dari melakukan kemunkaran,

Kata kunci: hak, pengguna jalan.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedudukan hadits dalam Islam adalah sebagai sumber hukum. Para
ulama juga telah sepakat bahwa dasar hukum Islam adalah Al-Qur'an dan
hadits. Dari segi urutan dasar Islam, hadits menjadi dasar hukum Islam
(tasyri’iyyah) kedua setelah Al-Qur'an .

Al-Qur'an dan Sunah (hadits) merupakan dua sumber hukum
syari’at Islam yang tepat, sehingga umat Islam tidak mungkin mampu
memahami syari’at Islam tanpa kembali kepada kedua sumber Islam tersebut.
Mujtahid dan orang alim pun tidak diperbolehkan hanya mencukupkan diri
dengan salah satu dari keduanya.'

Beberapa ayat Al-Qur'an secara eksplisit telah menjelaskan tentang
perintah ta’at kepada Allah dan mengikuti Rasulullah SAW. Manusia tidak
mungkin mengikuti jejak Rasul tanpa mengetahui sunnahnya. Diantara ayat
yang menjelaskan perintah ta’at kepada Rasul setelah perintah ta’at kepada

Allah SWT yaitu:

Le
P s s geg f."/: < PR S L O E,:’.
(D) 2 ASIEENATHB 15 o 05 A bl s
“Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". (Q.S : Ali-
'Imrén (3) 32)

' M. 'Ajjaj al-Khatib, Ushiil al-Hadits: "Uliimuhu wa Mustalahuhu (Lebanon: Dar al-Fikr,
2006), 24.
2 Al Qur'an, 3: 55.



Misi yang diemban setiap Rasul adalah meluruskan mentalitas dan
akhlak yang dimiliki manusia. Rasulullah SAW misalnya diutus dengan misi
menyempurnakan akhlak yang mulia, menghantarkan manusia pada pencipta,
dan menjadikan umat ini sebagai sebaik-baik umat yang pernah dilahirkan ke
tengah-tengah manusia.?

Hadits Rasulullah SAW dapat dijadikan sebagai pedoman hidup
yang utama setelah Al-Qur'an . Tingkah laku manusia yang tidak ditegaskan
ketentuan hukumnya dan tidak diterangkan dalam Al-Qur'an cara-cara
pelaksanaannya, hendaklah dicari penyelesaiannya dalam hadits.

Hadits Nabi SAW sebagai mitra Al-Qur'an , secara teologis juga
diharapkan dapat memberi inspirasi untuk membantu menyelesaikan
problematika yang muncul dalam masyarakat kontemporer sekarang. Karena,
bagaimanapun tampaknya disepakati bahwa pembaharuan pemikiran Islam
atau rektualisasi ajaran Islam harus mengacu kepada teks-teks yang menjadi
landasan ajaran Islam, yakni Al-Qur'an dan hadits.*

Hadits yang menjelaskan tentang hak bagi pengguna jalan yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud menjadi salah satu hadits yang perlu
dikaji terutama pada sisi pemaknaan hadits. Hal ini terkait dengan adanya
salah satu fenomena yang sering dilihat di masyarakat yaitu aktifitas yang
dilakukan di jalan-jalan. salah satu contohnya adalah adanya kebiasaan duduk-

duduk di pinggir jalan. Hal ini dianggap sebagai sesuatu yang biasa. Sehingga

} Kamran As’ad Irsyady, Mufliha Wijayanti, Membangun Keluarga Qur’ani (Jakarta:
AMZAH, 2005), 382.

* M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 14



hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang tidak mengganggu bagi para
pengguna jalan. Namun, pada kenyataannya aktifitas tersebut membuat para
pengguna jalan tidak merasa nyaman bahkan terganggu.

Secara definitif Al-Qur'an tidak menjelaskan permasalahan itu
secara spesifik, Al-Qur'an hanya menjelaskan dalam bentuk global bahwa
seseorang tidak boleh melakukan suatu tindakan yang dapat mengganggu atau
menyakiti orang lain. Penjelasan Al-Qur'an ini dapat ditemukan dalam ayat
sebagai berikut:
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, Maka Sesungguhnya
mereka gelah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Q.S : Al-Ahzib
(33) 58)

Dampak negatif lain yang dapat ditimbulkan oleh orang-orang yang
melakukan aktifitas di jalan seperti duduk-duduk di pinggir jalan ialah adanya
perbuatan-perbuatan atau ucapan-ucapan yang dapat menghina dan
meremehkan orang lain. Padahal perbuatan dan perkataan seperti itu sangat
bertentangan dengan Al-Qur'an , yaitu:
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5 Al-Qur’an, 33: 427.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
Janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian
dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang
dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penenma taubat lagi Maha Penyayang”. (Q.S :
Al-Hujurat (49) 11 & ]2)

Melihat fenomena yang terjadi seperti itu, maka penting sekali untuk
mengetahui hal-hal yang mungkin dapat dijadikan sebagai pegangan dan
pedoman dalam menyikapi hal tersebut, mengingat bahwa aktifitas seperti
duduk-duduk di pinggir jalan yang sering dilakukan oleh sebagian masyarakat
merupakan sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan.

Informasi yang menjelaskan secara tegas tentang kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh orang-orang yang duduk-duduk di pinggir jalan dan
apa saja hak yang harus diterima oleh para pengguna jalan dapat ditemukan
dalam hadits Nabi SAW. Membahas satu hadits yang menjelaskan tentang hak
bagi pengguna jalan termasuk sesuatu yang sangat penting. Karena hadits

tersebut diharapkan dapat menjadi solusi untuk menjawab salah satu problem

® Ibid., 49: 517.



yang dihadapi masyarakat pada masa sekarang ini. Penelitian ini juga
sekaligus dapat dijadikan sebagai bukti bahwa sumber hukum Islam ini masih
tetap relevan atau tidak jika dikontekskan pada zaman sekarang.

Dalam pembahasan ini akan diangkat tentang kualitas dan
pemaknaan sebuah hadits tentang hak bagi pengguna jalan yang terdapat
dalam kitab Sunan Abi Dawud nomer indeks 4815. Untuk mengetahui
apakah hadits tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah atau tidak, maka akan
dicoba untuk menelitinya, karena kitab Sunan Abii Dawud merupakan salah
satu kitab Sunan yang isinya masih bercampur antara hadits Shahih, Hasan,
dan Dia’if.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang
dapat diambil, yaitu : 1) apa saja hak yang harus diterima oleh para pengguna
jalan; 2) siapa saja yang wajib melaksanakan hak tersebut; 3) dalam situasi
dan kondisi bagaimana hak tersebut harus dipenuhi; dan 4) apakah bagi
pengguna jalan mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan
setelah hak tersebut dipenuhi.

Masalah-masalah tersebut tidak mungkin dibahas semua dalam
pembahasan ini. Oleh karena itu, maka penelitian ini akan difokuskan untuk
membahas tentang hak-hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna
jalan. Sedangkan hadits yang akan dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah

hadits yang terdapat dalam kitab Sunan Abii Dawud nomer indeks 4815.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian yang dijelaskan dalam latar belakang di atas, maka dapat
ditarik beberapa permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana kualitas hadits tentang hak bagi pengguna jalan dalam Sunan
Abu Dawud No. Indeks 48157
2. Bagaimana kehujjahan hadits dalam Sunan Aba Dawud No. Indeks 4815?
3. Bagaimana pemaknaan hadits dalam Sunan Abii Dawud tersebut?
D. Tujuan Penelitian
Penulisan karya ilmiah ini dimaksudkan untuk hal-hal sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang hak bagi pengguna jalan dalam
Sunan Abii Dawud nomer indeks 4815.
2. Untuk mengetahui kehujjahan hadits yang terdapat dalam Sunan Abu
Dawud nomer indeks 4815.
3. Untuk mengetahui maksud yang terkandung dalam hadits tersebut
sehingga hadits itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat.
E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal-hal
sebagai berikut:
1. Secara teoritis penelitian ini akan menambah khazanah keilmuan hadits
dan ‘ulim al-hadits serta memperkaya terhadap pengetahuan kajian hadits
tentang hak bagi pengguna jalan yang terdapat dalam kitab Sunan Aba

Dawud no indeks 4815.



2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat pemahaman
yang benar tentang adanya hak-hak bagi pengguna jalan yang seharusnya
dipenuhi oleh orang-orang yang sedang melakukan aktifitas di jalan seperti
duduk-duduk di pinggir jalan.

3. Mengubah konsep pemikiran masyarakat agar dapat mengambil pedoman
yang benar dalam menyikapi masalah tentang hak-hak bagi pengguna jalan
yang harus dipenuhi.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
penelitian yang sejenis.

F. Alasan Memilih Judul
Alasan dalam memilih judul ini karena didasari atas tiga faktor,
yaitu:

1. Pentingnya mengetahui nilai hadits tersebut, baik dari segi sanad maupun
matannya, sehingga dapat diketahui apakah hadits tersebut dapat
dijadikan sebagai hujjah atau tidak.

2. Mengetahui pemaknaan hadits tersebut menurut para ulama.

3. Mengetahui relefansi hadits tersebut dalam kehidupan masyarakat pada era
modern seperti sekarang ini.

G. Kajian Pustaka
Pembahasan tentang hal yang berkaitan dengan penelitian hak-hak
bagi pengguna jalan baru ditemukan dalam bentuk makalah yang dibuat oleh

Ali Imron dengan judul etika duduk di pinggir jalan. Namun, makalah tersebut

hanya sebatas memberikan penjelasan yang global tentang kandungan hadits



yang berkaitan dengan obyek penelitian. Sedangkan literatur-literatur lain

yang berkaitan dengan pembahasan ini secara khusus belum ditemukan.
Sedangkan dalam penelitian ini akan membahas mengenai hak bagi

pengguna jalan, karya tulis ini lebih menspesifikasikan pembahasannya untuk

mengungkap makna atas sabda Nabi Muhammad SAW kepada beberapa

sahabat yang terkait dengan hadits tersebut.

H. Metodologi Penelitian

1. Model penelitian

Penelitian ini menggunakan model kualitatif dengan pendekatan
normatif dan historis. Pendekatan normatif secara khusus digunakan untuk
menganalisis data dokumentasi hadits yang berkaitan dengan kritik
internal yakni kritik matan. Tolak ukurnya adalah tidak bertentangan
dengan Al-Qur'an , hadits yang lebih kuat, akal sehat, sejarah dan susunan
bahasa.

Sedangkan pendekatan historis atau kesejarahan digunakan
dalam ruang kritik eksternal yaitu sanad, karena sunnah merupakan fakta
sejarah yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan
perkataan, perbuatan, sifat, dan pengakuan Nabi Muhammad SAW.’

2. Sumber data
Sumber data dari penelitian ini diambil dari literatur-literatur

sebagai berikut:

7 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits (Jakarta: AMZAH, 2008), 76.



a. Sumber data primer, yaitu diambil dari kitab Sunan Abi Dawud karya
Abi Dawud Sulaimdn bin al-Asy’ats al-Sijistdni dengan muhaqqiq
Muhammad Abdul Aziz al-Khalidi dan kitab Dalil al-Falikin karya
Muhammad bin ‘Alan al-Shiddiqy.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang diambil dari kitab-kitab
hadits lain dan kitab syarahnya.

c. Buku penunjang, yaitu diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan
obyek penelitian.

3. Tehnik pengumpulan data

Data-data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode [library research (kajian kepustakaan) yaitu
pengumpulan data yang masuk dari beberapa buku, data yang terkumpul
dicatat, dikaji serta dianalisis kemudian dibahas sedemikian rupa sehingga
menjadi pembahasan sesuai dengan rumusan masalah.

Sedangkan dalam mengkaji data ini digunakan metode-metode
sebagai berikut:

a. Takhryj ialah menunjukkan asal beberapa hadits pada kitab-kitab yang
ada (kitab induk hadits) dengan menerangkan hukum/kualitasnya.
Dimaksudkan dalam kajian ini, hadits yang dibahas itu terdapat di
kitab apa dan siapa saja imam ahli hadits yang mengeluarkan atau

mencatatnya.?

$ Ahmad Husnan, Kajian Hadits Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993),
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b. ‘ltibar adalah penelusuran jalan-jalan hadits yang hanya diriwayatkan
oleh seorang rawi, untuk mengetahui apakah ada rawi lain yang
menyekutui atau tidak.’

c. Kritik sanad ialah penelitian, penilaian dan penelusuran sanad hadits
tentang individu perawi dan proses penerimaan hadits dari guru
mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan
kesalahan dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran yaitu
kualiatas sanad."’

d. Kritik matan ialah penelitian menurut unsur-unsur kaidah kesahihan
matan, penggunaan butir-butir tolak ukur sebagai penelitian matan
yang bersangkutan. '’

e. Dalam pemaknaan hadits digunakan beberapa pendekatan, yaitu
pendekatan kebahasaan, menghadapkan hadits dengan Al-Qur'an
maupun hadits yang semakna, dan pendekatan seting sosial.'?

4. Metode analisis data
Metode yang dipakai adalah dilakukan pendekatan dengan
menganalisa isi (content analysis), yaitu dengan membandingkan antara
teori dengan hasil penelitian guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan

redaksi matan.

141.

® Mahmiid al-Thahan, Taisir Musthalah al-Hadits (Sangkapura: Al-Haramain,1985),

' Bustami, Metodologi Kritik Hadits (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), 6-7.
"' M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 26.
'> Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadits (Y ogyakarta: LESFI, 2003), 86.
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Dalam penelitian matan, pengevaluasian atas validitas matan
diuji pada tingkat kesesuaian isi berita hadits dengan penegasan eksplisit
Al-Qur'an, logika akal sehat, fakta sejarah, dan informasi hadits-hadits lain
yang bermutu shahih.

Sedangkan dalam analisa sanad dilakukan dengan pendekatan
kritik sanad melalui ilmu rijal al-hadits dan jarh wa ta’dil.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman dalam kajian ini, maka perlu
adanya sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I : Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian
sebagai pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan
dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, alasan memilih judul, kajian
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II : Metode kritik dan pemahaman hadits. Bab ini berisi metode
keshahihan hadits meliputi: keshahihan sanad maupun matan, teori jarh wa
ta'dil, teori kehujjahan hadits dan metode pemaknaan hadits. Bab ini
merupakan landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini.
BabIII  : Imam Abu Dawud dan hadits tentang hak bagi pengguna jalan.
Bab ini mendeskripsikan tentang biografi Imam Abii Dawud dan kitab
Sunannya, hadits tentang hak bagi pengguna jalan, hadits pendukung, skema

sanad dan i tibar-nya.
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BabIV  : Kualitas dan pemahaman hadits tentang Hak bagi pengguna jalan,
yang meliputi: kualitas sanad, kualitas matan, kehujjahan dan pemaknaan
hadits.

Bab V : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan seluruh penulisan yang

merupakan jawaban dari permasalahan yang disajikan dan disertai saran-saran.



BAB 11

METODE KRITIK DAN PEMAHAMAN HADITS

A. Metode kritik hadits
1. Kiriteria ke-shahth-an sanad hadits
Suatu hadrts dapat dikategorikan sebagai hadits yang shahth

sanadnya apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Sanadnya bersambung
Yang dimaksud sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayat dalam
sanad hadits menerima riwayat hadits dari periwayat terdekat
sebelumnya; keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad
dari hadits itu. Untuk mengetahui bersambung atau tidak
bersambungnya suatu sanad, ulama hadits menempuh cara sebagai
berikut: 1) mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;
2) mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat; dan 3)
meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat dengan
periwayat yang terdekat dalam sanad.

b. Periwayat bersifat adil
Butir-butir syarat yang dapat ditetapkan sebagai unsur-unsur periwayat
yang adil ialah: 1) beragama Islam; 2) mukallaf; 3) melaksanakan
ketentuan agama; dan 4) memelihara muru’ah. Secara umum, ulama
telah mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadits. Yakni
berdasarkan: 1) popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama

hadits, periwayat yang terkenal keutamaan pribadinya tidak lagi

13
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diragukan keadilannya; 2) penilaian dari para kritikus periwayat hadits;
dan 3) penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil; cara ini ditempuh, bila
para kritikus periwayat hadits tidak sepakat tentang kualitas pribadi
periwayat tertentu.

Periwayat bersifat dlabith

Butir-butir sifat dlabith yang harus dipenuhi ialah: 1) periwayat
memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya (diterimanya);
2) periwayat hafal dengan baik riwayat yang telah diterimanya; dan 3)
periwayat mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya itu
dengan baik, kapan saja dia menghendakinya. Adapun cara penetapan
ke-dlabith-an seorang periwayat menurut berbagai pendapat ulama
adalah sebagai berikut: 1) berdasarkan kesaksian ulama; 2)
berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan
oleh periwayat lain yang telah dikenal ke-dlabith-annya; dan 3) apabila
seorang periwayat sekali-kali mengalami kekeliruan, maka dia masih
dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dlabith. Tetapi apabila
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak
lagi disebut sebagai periwayat yang dlabith.'

Terhindar dari syudzidz (ke-syadz-an)

Ada tiga aliran pendapat tentang penentuan syadz suatu hadits, yaitu:
1) menurut Muhammad Idris al-Syafi’i (w. 204 H/820 M) hadits Syadz

adalah hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang fsigah, tetapi

111-122.

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),
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riwayatnya bertentangan dengan riwayat lain yang diriwayatkan orang
yang fsiqgah juga; 2) menurut Al-Hakim al-Naisaburi (w. 405 H/1014
M), hadits Syadz ialah hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang
Isigah secara mandiri, tidak ada periwayat tsigah lainnya yang
meriwayatkan hadits tersebut; dan 3) menurut Abi Ya’la al-Khalilt (w.
405 H/1014 M), hadits Syadz ialah hadits yang sanadnya hanya satu
buah saja, baik periwayatnya bersifat tsigah maupun tidak bersifat
tsigah’
e. Terhindar dari ‘illat

Pengertian ‘illat menurut istilah ahli hadits, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Ibn al-Shalah dan al-Nawawi, ialah sebab yang
tersembunyi yang merusakkan kualitas hadits. Keberadaannya
menyebabkan hadits yang pada lahimya tampak berkualitas shahih
menjadi tidak shahih. Ulama hadits umumnya menyatakan, ‘illat
hadits kebanyakan berbentuk: 1) sanad yang tampak muttashil dan
marfu’, ternyata muttashil tetapi maugqif, 2) sanad yang tampak
muttashil dan marfii’, ternyata muttashil tetapi mursal;, 3) terjadi
pencampuran hadits dengan bagian hadits lain; dan 4) terjadi kesalahan
penyebutan periwayat, karena ada lebih dari seorang periwayat

memiliki kemiripan nama sedang kualitasnya tidak sama-sama tsigah.>

? Bustamin, M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadits (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 57.
* Ismail, Kaedah Kesahihan..., 130.
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2. Kriteria kesahihan matan hadits

Kriteria kesahihan matan menurut muhadditsin tampaknya
beragam. Salah satu versi tentang kriteria kesahihan matan hadits adalah
seperti yang dikemukakan oleh Al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H/1072
M) bahwa suatu matan hadits dapat dinyatakan magbil (diterima) sebagai
matan hadits yang shahth apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:
1) tidak bertentangan dengan akal sehat; 2) tidak bertentangan dengan
hukum Al-Qur'an yang telah muhkam (ketentuan hukum yang telah tetap);
3) tidak bertentangan dengan hadits mutawatir; 4) tidak bertentangan
dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama salaf, 5) tidak
bertentangan dengan dalil yang telah pasti; dan 6) tidak bertentangan
dengan hadits ahad yang kualitas ke-shahih-annya lebih kuat.*

Shalah al-Din al-Dzahabl mengemukakan bahwa pokok-pokok
tolak ukur penelitian kesahihan matan ada empat macam, yakni: 1) tidak
bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an; 2) tidak bertentangan dengan
hadits yang kualitasnya lebih kuat; 3) tidak bertentangan dengan akal yang
sehat, indera, dan sejarah; dan 4) susunan pernyataannya menunjukkan
ciri-ciri sabda kenabian.

Menurut jumhur ulama, tanda-tanda matan hadits yang palsu
ialah: 1) susunan bahasanya rancu; 2) isinya bertentangan dengan akal
yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara rasional; 3) isinya

bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam; 4) isinya bertentangan

4 Bustamin, M. Isa, Metodologi..., 62.
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dengan hukum alam (sunnatullah); 5) isinya bertentangan dengan sejarah;
6) isinya bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an ataupun hadits
mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti; dan 7) isinya
berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum ajaran Islam.’
B. Teori jarh wa ta’dil
Jarh adalah menyebutkan sesuatu yang mengakibatkan tercacatlah si
perawi (menampakkan keaiban yang menolak riwayat). Sedangkan ta 'dil ialah
mensifatkan si perawi dengan sifat-sifat yang dipandang orang tersebut adil,
yang menjadi sumbu (puncak) penerimaan riwayatnya.
1. Macam-macam kaidah jarh wa ta’dil
Kaidah-kaidah jarh wa ta'dil ada dua macam, yaitu: 1) kepada
cara-cara periwayatan hadits, sahnya periwayatan, keadaan perawi dan
kadar kepercayaan kepada mereka. Disebut naqdun kharijiyyun, yaitu
kritik yang datang dari luar hadits atau kritik ekstrensik (kritik yang tidak
mengenai isi hadits); dan 2) berpautan dengan hadits sendiri, apakah
maknanya shahth atau tidak ada jalan-jalan ke-shahth-annya dan ketiadaan
ke-shahih-annya. Dinamakan naqdun dakhiliyun, yaitu kritik dari dalam
hadits atau kritik intrensik.’
2. Jalan-jalan untuk mengetahui keadilan dan kecacatan perawi dan masalah-
masalahnya.
Keadilan seorang rawi dapat diketahui dengan salah satu dari dua

ketetapan berikut: 1) dengan kepopulerannya dikalangan para ahli ilmu

* Ismail, Hadits Nabi Menurut..., 79.
® M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar llmu Hadits (Semarang;: Pustaka Rizki
Putra, 2009), 279.
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bahwa dia terkenal sebagai orang yang adil (bi al-syuhrah); dan 2) dengan
pujian dari seseorang yang adil (tazkiyyah), yaitu ditetapkan sebagai rawi
yang adil oleh orang yang adil, yang semula rawi yang di-ta 'dil-kan itu
belum dikenal sebagai rawi yang adil.

Penetapan keadilan seseorang dengan jalan fazkiyyah ini dapat
dilakukan oleh: 1) seorang rawi yang adil; dan 2) setiap orang yang dapat
diterima periwayatannya, baik ia laki-laki maupun perempuan dan baik
orang yang merdeka maupun budak, selama ia mengetahui sebab-sebab
yang dapat mengadilkannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang rawi juga dapat ditempuh
melalui dua jalan, yaitu: 1) berdasarkan berita tentang ketenaran seorang
rawi dalam keaibannya; dan 2) berdasarkan pen-tgjrih-an dari seorang
yang adil yang telah mengetahui sebab-sebabnya dia cacat.’

. Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi orang yang akan melakukan al-
jarh wa ta'dil.

Disyaratkan bagi seseorang yang akan melakukan al-jarh wa al-
ta’dil sebagai berikut: a) bersifat ‘adalah; b) mengetahui sifat-sifat al-jarh
wa al-ta’'dil; c) bertutur kata dengan bahasa yang baik, cermat, dan
mengetahui dalil-dalil (petunjuk-petunjul lafadz) al-jarh wa al-ta’'dil yang
populer dikalangan para ulama; d) bersifat dlabith (cermat) terhadap sifat-
sifat yang muncul dari diri magjrith dan pandai mencermati diri rawi

dengan ucapan-ucapan yang digunakan dengan tepat; e) mengetahui

7 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 309.
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hukum-hukum syara’; e) bersifat wara’ (bersih), takwa, jujur, dan selalu

bertanya kepada orang yang berilmu dan wara’; g) bersifat moderat

(tengah-tengah) tidak mu ‘annit (berlebihan dalam mencela), mutasyaddid

(berlebihan dalam memuji), dan tidak mu‘ajjib (orang yang terkagum-

kagum) yang berdampak pada hasil penetapan yang tidak objektif; h)

dapat dipercaya di dalam penukilannya menyebutkan sifat-sifat jarh dan

ta’dil dari para ulama; i) tidak mempunyai teman persaingan; j) bijaksana
dan jujur; dan k) tidak ada pertalian saudara.®
4. Kontradiktif antara al-jarh wa al-ta 'dil.

Apabila terdapat fa’'arudl antara jarh dan ta’dil pada seorang
rawi, yakni sebagian ulama men-ta ‘dil-kan dan sebagian ulama yang lain
men-tajrih-kan dalam hal ini terdapat empat pendapat, yaitu:

a. jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu addil-nya
lebih banyak dari pada jarih-nya. Sebab bagi jarih tentu mempunyai
kelebihan ilmu yang tidak diketahui oleh mu’addil, dan kalau jarih
dapat membenarkan mu ‘addil tentang apa yang diberitakan menurut
lahirnya saja, sedang jarih memberitakan urusan bathiniyah yang tidak
diketahui oleh si mu’addil. Pendapat ini dipegang oleh jumhiir al-
‘ulama.

b. Ta'dil harus didahulukan dari pada jarh. Karena si jarih dalam meng-
aibkan si rawi kurang tepat, dikarenakan sebab yang digunakan untuk

meng-aibkan itu bukan sebab yang dapat mencacatkan yang

¢ Abdul Mawjud Muhammad Abdul Lathif, //lmu Jarh wa Ta'dil (Bandung: Gema
Media Pusakatama, 2003),47.
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sebenarnya, apalagi kalau dipengaruhi rasa benci. Sedang mu addil,
sudah barang tentu tidak serampangan men-fa’dil-kan seseorang

selama tidak mempunyai alasan yang tepat dan logis.

. Bila jumlah mu’addil-nya lebih banyak dari pada jarih-nya, maka

didahulukan fa'dil. Sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat
kedudukan mereka dan mengharuskan untuk mengamalkan kabar-

kabar mereka.

. Masih tetap dalam ke-fa’'arudi-annya selama belum ditemukan yang

me-rajih-kannya. Pengarang al-taqrib mengemukakan sebab
timbulnya khilaf ini, ialah jika jumlah mu’addil-nya lebih banyak,
tetapi kalau jumlahnya seimbang antara mu ‘addil dan jarih-nya, maka

mendahulukan jarh itu sudah merupakan putusan ijma 9

C. Teori kehujjahan hadits

Para ulama sependapat, bahwa hadits Ahad yang shahih dapat

dijadikan hujjah untuk menetapkan syariat Islam. Namun mereka berbeda

pendapat, apabila hadits kategori ini dijadikan hujjah dalam masalah akidah.

lain:

1.

Para ulama dalam hal ini terbagi kepada beberapa pendapat, antara

Sebagian ulama memandang, bahwa hadits Ahad yang shahih tidak
memberikan faidah garh'7, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah

untuk menetapkan soal akidah.

® Rahman, Ikhtisar-..., 312.
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2. Sebagian ulama ahli hadits, sebagaimana dikatakan Al-Nawawi,
memandang bahwa hadits-hadits Shahih riwayat Al-Bukhari dan Muslim
memberikan faidah qath.

3. Menurut sebagian ulama lainnya, antara lain Ibn Hazm, bahwa semua
hadits Shahih memberikan faidah gath'7, tanpa dibedakan apakah
diriwayatkan oleh Al-Bukharidan Muslim atau bukan. '’

Semua ulama ahli figih dan mayoritas ulama ahli hadits berpendapat
bahwa hadits Hasan baik Hasan li dzatihi maupun Hasan li ghairihi dapat
dijadikan sebagai hujjah sebagaimana hadits Shahih. Sedangkan menurut
sebagian ulama ahli hadits, hadits Hasan yang disamakan hukumnya dengan
hadits Shahih adalah hadits Hasan li dzatihi. Untuk hadits Hasan li ghairihi
dapat dijadikan sebagai hujjah kalau memang sanadnya banyak.'!

Adapun tentang kehujjahan hadits Dla'tf , terdapat perbedaan di
antara para ulama, yaitu:

1. Yahya bin Ma’in (w. 233 H = 848 M), Al-Bukhari(w. 256 H = 870 M),
Muslim (w. 261 H = 875 M), Ali bin Hazm (w. 456 H = 848 M), dan Abu
Bakr ibn ‘Araby (w. 543 H = 1148 M) berpendapat bahwa hadits Dla’if
tidak dapat dijadikan hujjah agama, baik untuk penetapan hukum maupun
untuk penetapan keutamaan amal (fadlail al a‘mal). Menurut mereka,

dasar penjelasan agama tidak dapat mengacu kepada hadits Dia '7f.'2

' Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 166

"' Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, A/-Wasith fi ‘Uliim wa Mushthalah al-
Hadits (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, tt), 271.

12 Ismail, Hadits Nabi Menurut..., 55.
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2. Ahmad bin Hanbal, Abdur Rahman bin Mahdi (w. 181 H. = 797 M),
Abdullah bin al-Mubarak dan Ibnu Hajar al-'Asqalany berpendapat bahwa
hadits Dla’if dapat dijadikan sebagai hujjah untuk menerangkan
keutamaan amal bukan untuk menetapkan hukum-hukum syari’at seperti
halal dan haram, dan bukan untuk menetapkan akidah. Ulama yang
membolehkan berhujjah dengan hadits Dla’tf untuk fadlail al-a’'mal
memberikan tiga syarat, yaitu:

1. Ke-dla’if-an hadits yang bersangkutan tidak parah.

2. Dasar amal yang ditunjuk oleh hadits Dla’if tersebut, masih di bawah
suatu dasar yang dibenarkan oleh hadits yang dapat diamalkan (Shahih
dan Hasan).

3. Amal yang dilakukan tidak diniatkan atas dasar petunjuk dari hadits
Dla’if tersebut, tetapi diniatkan atas dasar kehati-hatian (ihtiyath)."

D. Teori pemaknaan hadits
Memahami teks hadits untuk diambil sunnahnya atau ditolak,
memerlukan berbagai pendekatan dan sarana yang perlu diperhatikan.

Beberapa tawaran dikemukakan para ulama klasik sebagai kontribusi ilmiah

karena kepedulian mereka terhadap agama dan umat Islam. Di antaranya: 1)

[lmu gharib al-hadits, 2) Mukhtalif al-Hadits, 3) llmu asbab wurid al-Hadits

4) llmu nasikh wa al-mansiikh, 5) llmu ‘ilal al-hadits, dan sebagainya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam memahami hadits adalah

sebagai berikut:

13 Rahman, lkhtisar-..., 229
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Kaedah kebahasaan. Termasuk di dalamnya adalah ‘am dan khash,
muthlag dan muqgayyad, amr dan nahy, dan sebagainya. Studi ushul figh
selalu mendekati teks dengan kaedah ini. Tidak boleh diabaikan adalah
ilmu Balaghah, seperti tasybth dan majaz.

Amr  ialah tuntutan perbuatan dari orang yang lebih tinggi
tingkatannya kepada orang yang lebih rendah tingkatannya. Adapun
shighat al-amr menggunakan kata-kata yang menunjukkan makna perintah
seperti af'il dan waltafil. Menurut mayoritas ulama, pada dasarnya amr
menunjukkan pada wajib, kecuali jika ada garinah yang menunjukkan
selain hukum wajib. Bentuk amr kadang-kadang keluar dari makna yang
asli dan digunakan untuk makna yang bermacam-macam yang dapat
diketahui dari susunan perkataan. Macam-macam arti amr, yaitu: 1) nadb;
2) irsyad (bimbingan); 3) do'a; 4) iltimas; 5) tamanni; 6) takhyir; 7)
taswiyyah; 8) ta'jiz (melemahkan); 9) tahdid (ancaman); dan 10) ibadah.

Dalam masalah pengulangan dalam amr terjadi perbedaan
pendapat diantara para ulama. Sebagian ulama mengatakan bahwa amr
tidak menghendaki perulangan, sedangkan sebagian yang lain berpendapat
bahwa amr menghendaki perulangan. Perbedaan pendapat tersebut ialah
mengenai amr yang tidak disertai 'illat, sifat dan syarat. Apabila amr
disertai dengan salah satu hal tersebut, maka keadaannya adalah sebagai
berikut: 1) apabila amr itu dihubungkan dengan ‘illat, maka harus
mengikuti ‘illat tersebut. Bila berulang-ulang ‘illat, maka berulang-

ulanglah amr tersebut; dan 2) apabila amr dihubungkan dengan syarat atau
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sifat, maka berulang-ulang pula pekerjaan yang dituntut, bila sifat dan
syarat tersebut berlaku sebagai illat."*

Sesuatu suruhan adakalanya dihubungkan dengan waktu dan
adakalanya tidak. Apabila dihubungkan dengan waktu yang tertentu
seperti shalat lima waktu, maka tidak ada perbedaan pendapat lagi bahwa
perbuatan itu harus dikerjakan pada waktunya yang telah ditentukan.
Tetapi apabila tidak dihubungkan dengan waktu tertentu, seperti perintah
kifarah, menqadla puasa dan lain sebagainya, maka hal ini menimbulkan
perbedaan pendapat diantara ahli ushil, yaitu: 1) amr tidak menghendaki
berlaku segera. Karena itu, boleh ditunda mengerjakannya dengan cara
yang tidak akan melalaikan pekerjaan yang diperintahkan; 2) amr
menghendaki berlaku segera. Karena itu, perbuatan harus segera
diwujudkan manakala sudah ada kesanggupan untuk mengerjakannya. '

Nahy ialah tuntutan untuk meninggalkan perbuatan dari orang
yang lebih tinggi tingkatannya kepada orang yang lebih rendah
tingkatannya. Termasuk shighat nahy ialah fi'il mudlari’ yang disertai la
nahy dan shighat tahdzir. Apabila ada kata-kata larangan yang tidak
disertai garinah, maka larangan tersebut menunjukkan haram. Bentuk
nahy kadang-kadang digunakan untuk beberapa arti yang bukan asli yang
dapat diketahui dari susunan perkataan, yaitu: 1) makrih; 2) do'a; 3)
iltimas; 4) irsyad, S) tahdid (ancaman); 6) taubikh (menegur); dan 7)

tamanny.

'* A. Hanafie, Ushiil Figh (Jakarta: Wijaya, 1989), 36.
15 Zaid H. Alhamid, Terjemah Ushil Figh (Pekalongan: Raja Murah, 1982), 243.
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Larangan terbagi menjadi dua, yaitu: 1) larangan yang mutlak,

ialah larangan yang tidak terbatas kepada suatu waktu. Seperti Ul | g2 &Y 5

(Janganlah kamu mendekati zina), maka larangan tersebut berlaku untuk

selamanya baik dalam kondisi dan situasi bagaimanapun; dan 2) larangan

yang terbatas, ialah larangan yang hanya berlaku dalam atau selama waktu

yang disebutkan. Seperti \Sw aily 33all 15,8Y (janganlah kamu

mendekati shalat, sedangkan kamu dalam keadaan mabuk), maka larangan

melakukan shalat tersebut berlaku hanya dalam keadaan mabuk saja.
Larangan terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Larangan yang ditujukkan kepada perbuatan itu sendiri, seperti shalat
dan puasanya orang yang sedang datang bulan dan sedang nifas.

b. Larangan yang ditujukkan kepada sebagian sesuatu perbuatan,
misalnya menjual barang yang tidak diketahui seperti kandungan
hewan. Larangan memperjual belikan kandungan hewan karena
melanggar salah satu jual beli.

c. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak dapat dipisahkan
dari sesuatu perbuatan. Seperti larangan berpuasa pada kedua hari raya.
Hal yang tidak dapat dipisahkan tersebut ialah meninggalkan makan
dan minum yang dilarang agama.

d. Larangan yang ditujukkan kepada hal-hal yang tidak selalu
berhubungan dengan sesuatu perbuatan. Seperti larangan jual beli
sesudah adzan jum'at, karena dapat melalaikan shalat jum‘at.

Melalaikan inilah sebenarnya yang dilarang. Antara jual beli dan
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melalaikan tersebut tidak selalu berhubungan. Misalnya sambil menuju
shalat jum'at, mengadakan jual beli. Atau melalaikan shalat jum'at
karena berdiri saja di jalan.'®

2. Dilalah lafal ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna. Ulama figih

Hanafiyyah membagi dilalah menjadi empat macam. Sedangkan

mayoritas ulama figih membaginya menjadi lima, yaitu:

a. Dilalah al-'ibarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh lafal itu
sendiri. Seperti firman Allah SWT: Wl ajas sl & Jal g, ayat tersebut
menunjukkan makna tentang perbedaan antara jual beli dan riba.

b. Dilalah al-isyarah ialah suatu makna yang ditunjukkan oleh selain
ungkapan lafal tetapi makna tersebut dipahami dari kesimpulan
ungkapan lafal tadi. Seperti firman Allah SWT: saa) g | glass ¥i 25ia o6 |
makna yang dipahami dengan dilalah ini adalah bahwa berlaku adil
terhadap istri hukumnya wajib baik istri itu satu atau lebih.

c. Dilalah al-nash (mafhuim al-muwafaqah) ialah apabila hukum yang
dipahamkan sama dengan hukum yang ditunjukkan oleh bunyi lafal.
Mafhiim al-muwafaqah ini dibagi menjadi dua, yaitu: 1) fahwa al-
Khithab, ialah apabila yang dipahamkan lebih utama hukumnya
daripada yang diucapkan; dan 2) lahn al-khithab, ialah apabila yang
tidak diucapkan sama hukumnya dengan yang diucapkan.

d. Dilalah al-igtidla’ ialah menunjukkannya lafal pada suatu makna

dengan cara memperkirakan suatu lafal. Seperti firman Allah SWT

'8 Hanafie, Ushiil..., 44-48.



27

Ly JWy | yang dimaksud dengan 4 dalam ayat ini adalah
penduduk desa bukan desa itu sendiri. Ulama ahli ushul
mengklasifikasikan dilalah al-iqtidla' menjadi tiga bagian berdasarkan
atas sesuatu yang menuntut untuk memperkirakan sesuatu yang
dibuang. Pembagian tersebut adalah sebagai berikut: 1) untuk
membenarkan kalam secara syar'i, seperti sabda Rasulullah SAW yang
berbunyi 4l cuw¥ ol sbua¥ dengan memperkirakan lafal dsall ; 2)
agar kalam tersebut dapat diterima oleh akal, seperti 4»U galé dengan
memperkirakan lafal Jal ; dan 3) agar kalam tersebut dapat diterima
oleh syara’, seperti Oluals 43lf elal (a5 yealls £ dengan memperkirakan
ey giall

. Mafhiim al-mukhalafah ialah apabila yang dipahamkan berbeda
hukumnya dengan apa yang diucapkan, baik dalam itsbar maupun
nafy. Adapun macam-macamnya ialah: 1) mafhim sifat, yaitu
mengaitkan hukum sesuatu kepada salah satu sifat-sifatnya; 2) mafham
‘illat, yaito mengaitkan hukum kepada ‘illat; 3) mafhiim syarat, ialah
mengaitkan hukum dengan syarat; 4) mafhiim ‘adad, yaitu mengaitkan
hukum kepada bilangan yang tertentu; 5) mafhiim ghayah, yaitu lafal
yang menunjukkan hukum sampai kepada batas akhir; 6) mafhim
hashr (pembatasan); dan 7) mafhim lagab, yaitu menggantungkan
hukum kepada isim alam atau nau’.

Untuk sahnya mafhiim al-mukhalafah, diperlukan empat syarat:



28

1. mafhim mukhalafah tidak berlawanan dengan dalil yang lebih
kuat, baik dalil manthiig maupun mafhiim muwafaqah. Contoh:
e ia So¥l 1EY (janganlah kamu bunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan). Mafhiim mukhalafah-nya ialah kalau
bukan karena takut kemiskinan, maka boleh untuk dibunuh. Tetapi
mafhum mukhalafah ini bertentangan dengan dalil manthiig, yaitu:
Galu V) il o AN aiill 15155Y 9 (jangan kamu bunuh manusia yang
dilarang Allah kecuali dengan kebenaran).

2. yang disebutkan (manthiig) bukan suatu hal yang biasanya terjadi.
Contoh: S, & A aSib 9 (dan anak tirimu yang ada dalam
pemeliharaanmu). Dengan perkataan "yang ada dalam
pemeliharaanmu”, tidak boleh dipahamkan, bahwa yang tidak ada
dalam pemeliharaanmu boleh dinikahi. Perkataan tersebut
disebutkan sebab memang biasanya anak tiri dipelihara ayah tiri
karena mengikuti ibunya.

3. yang disebutkan (mantiig) bukan dimaksudkan untuk menguatkan
sesuatu keadaan. Contoh: 4y 433 e G gabual sl (s aluall (orang
Islam ialah orang yang tidak mengganggu orang-orang Islam
lainnya, baik dengan tangan ataupun dengan lisannya). Dengan
perkataan "orang Islam (muslim)" tidak dipahamkan bahwa orang-
orang yang bukan Islam boleh diganggu. Sebab dengan perkataan
tersebut dimaksudkan, alangkah pentingnya hidup rukun dan damai

diantara orang-orang Islam sendiri.
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4. yang disebutkan (manthiiq) harus berdiri sendiri, tidak mengikuti
kepada yang lain. Contoh: aabuall i yiSle a3l y o 5 ,3L5Y 5 (jangan
kamu campuri mereka (istri-istrimu) padahal kamu sedang
beri'tikaf di masjid). Tidak boleh dipahamkan kalau tidak beri'tikaf
di masjid boleh mencampuri. Sebab antara i'tikaf dan masjid saling
berkaitan tidak bisa berdiri sendiri, karena masjid merupakan
syaratnya i'tikaf."”

Dilalah-dilalah di atas semuanya masuk dalam kategori dilalah al-mantiq
kecuali dilalah al-nash dan mafhim al-mukhalafah. Kedua dilalah
tersebut masuk dalam dilalah al-mafhim. '®

. Menghadapkan hadits yang sedang dikaji dengan ayat-ayat Al-Qur'an atau
dengan sesama hadits yang berbicara tentang topik yang sama. Asumsinya,
mustahil Rasulullah mengambil kebijakan yang bertentangan dengan
kebijakan Allah. Begitu juga, mustahil Rasulullah tidak konsisten sehingga
kebijakannya saling bertentangan.

. Diperlukan pengetahuan tentang setting sosial ketika itu, oleh karena itu
ilmu asbab al-wurid sangat dibutuhkan untuk memahami hadits.

. Berbagai disiplin ilmu, baik pengetahuan sosial maupun pengetahuan alam
dapat membantu untuk memahami teks hadits yang kebetulan

menyinggung disiplin ilmu tertentu.'’

17 .

Ibid,, 18.
'* Muhammad Abii Zuhrah, Ushil al-Figh (Lebanon: Dar al-Fikr al-'Araby, 1985), 139.
19 Zuhri, Telaah Matan..., 86.
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IMAM ABU DAWUD DAN HADITS TENTANG

HAK BAGI PENGGUNA JALAN

A. Biografi Imam Aba Dawud

Nama lengkap Imam Abi Dawud adalah Sulaiman ibn al-Asy’ats ibn
Ishaq al-Azdi al-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. di Sijistan. Abt
Dawud mulai menuntut ilmu pengetahuan sejak masih kecil. Beliau
menjumpai sejumlah besar iman:n-imam penghafal hadits diantaranya ialah
Abi ‘Amr al-Dlarir, Al-Qahabi, Abdul Walid al-Thayalisi, Sulaiman ibn Harb,
imam Ahmad dan lain-lain.

Abtu Dawud adalah salah seorang ulama yang mengamalkan
ilmunya. Sebagian ulama menyerupakannya dengan imam Ahmad dalam
derajat ibadah, ilmu dan wara."

Dalam menempa diri agar menjadi ulama besar, ia pergi ke berbagai
negeri yaitu Khurasan, Ray, Harat, Kufah, Baghdad, Tarsus, Damaskus, Mesir
dan Bashrah. Berulang kali Aba Dawud keluar masuk kota Baghdad, terakhir
pada tahun 272 H. Reputasi keulamaannya melejit ketika ia tinggal di
Bashrah, pada waktu itu Bashrah dilanda paceklik disebabkan serangan Zanj
pada tahun 257 H. Abu Ahmad, gubernur Bashrah yang juga saudara Khalifah
Al-Muwaffiq meminta agar Abi Dawud bersedia tinggal di sana untuk

menjadi guru, khususnya ilmu hadits. Kemudian ia tinggal di Bashrah

' M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok llmu Dirayah Hadits (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), 191.
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memenuhi permintaan tersebut. Abii Dawud meninggal di sana pada tanggal
16 Syawwal tahun 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Pebruari 889 M. Di
samping ahli di bidang hadits, beliau juga ahli di bidang figih. Ini dapat dilihat
bahwa kitab sunannya bercorak figih.2

Perjalanan studi ke delapan negara, yakni Hijaz, Siria, Mesir, Jazirah,
Khurasan, Kufah, Hirah (Harare) dan Baghdad telah mengantarkan Imam Abu
Dawud menjadi seorang al-Hafizh yang menguasai ‘illat al-hadits, dirasat al-
asanid dan sekaligus mengorbitkannya menjadi al/-fagih kedua dalam jajaran
ulama muhadditsin. Ibnu Hajar al-'Asqalani memperkirakan jumlah 300 orang
ulama hadits yang bertindak sebagai guru hadits imam Abi Dawud. Guru-
guru tersebut seringkali menyatu dengan guru hadits Imam Al-Bukhari dan
Imam Muslim, seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Qutaibah bin Sa’ad, Utsman
bin Abi Syaibah. Selain mereka terdapat ulama kritikus hadits Yahya Ibnu
Ma’in, muhaddits yang faqih Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin Maslamah al-
Qa’nabi, Abu al-Walid al-Thayalisi, Abi 'Amr al-Dahrir dan lain-lain.
Popularitas Imam Abii Dawud sebagai ulama semasa dengan Imam Al-
Bukhari , Imam Muslim, Abi Hatim al-Razi, Abii Zur’ah, Al-Zuhali dan
ulama seangkatan mereka.

Predikat fagih kedua dalam jajaran ulama muhadditsin diberikan
kepada Imam Abu Dawud sesudah Imam Al-Bukhari . Koleksi Sunan Abi

Dawud yang melengkapi seluruh pokok bahasan ilmu figih dan menyajikan

2 Muh. Zubri, Hadits Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), 174.
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pula referensi hadits/sunnah yang lazim menjadi rujukan dasar-dasar hukum
oleh fugaha’ seakan mendukung kebenaran predikat tersebut.

Diantara murid asuhan Abii Dawud muncul nama-nama besar ahli
hadits, kolektor, kritikus maupun ahli pengulas hadits. Diantara mereka adalah
Imam Al-Turmudzi, Al-Nasi’1, Abu ‘Awanah, Abi Bakar bin Abi Dawud,
Basyar al-Dawkabi, Ya’qib bin Ishaq al-Ashfarani dan Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Karim al-Razi.

Kepeloporan Imam Abii Dawud dalam bidang hadits terlihat pada
perintisan koleksi kitab Sunan, yaitu kitab yang menghimpun sejumlah hadits
Marfi’ dengan sistematika menyerupai kitab figih dengan sub bab yang
berurutan.

Kitab Sunan Aba Dawud

Diantara karya Imam Abi Dawud adalah kitab Sunan Aba Dawud.
Abtu Dawud telah menghadapkan kitabnya itu kepada Ahmad bin Hanbal,
(salah seorang gurunya yang terkenal), dan Imam Ahmad bin Hanbal
memberikan pujian. Seluruh hadits yang termuat dalam kitab ini sekitar 4800
hadits. Menurut penelitian para ulama, apabila seluruh hadits yang termuat
dalam Sunan Abr Dawud dihitung dengan berulang-ulang, jumlah seluruhnya
ada 5.274 hadits.”

Abi Dawud sendiri mengatakan, “Aku telah menulis hadits Rasul
sebanyak 500.000 hadits, kemudian aku pilih sejumlah 4.800 lalu aku

masukkan ke dalam kitab ini. Hadits yang amat lemah yang tidak sah sanad-

* Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, vol. | (Jakarta: Anda Utama,

1993), 44.
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nya aku terangkan diakhirnya. Tidak kusebutkan dalam kitab ini hadits-hadits
yang ditolak oleh seluruh orang. Dan yang tidak aku beri komentar apa-apa
berarti hadits yang baik.™

Koleksi sunnah dalam kitab Sunan Abi Dawud terbatas pada riwayat
bermateri kandungan hukum (ahkam al-din) saja. Untuk peminat hadits
bermuatan al-fadlail, zuhud, al-raqaiq, kisah-kisah dan al-adab telah beliau
sediakan dalam bentuk koleksi lain tersebar pada 18 titel kitab beliau. Bagi
setiap sub bab lazim tertera sebuah atau sebanyak 2 (dua) unit hadits. Sekira
pada sub bab yang sama diulangi redaksi sebuah hadits, tentu berkait upaya
memperkenalkan tambahan redaksi atau informasi lain yang menyentuh
batang tubuh hadits di atasnya.

Banyak hadits yang termaktub dalam kitab Sunan Abi Dawud tidak
terdapat dalam kitab-kitab hadits lainnya. Ulama telah memberikan perhatian
yang cukup besar kepada kitab Sunan Abi Dawud. Hal ini terlihat dengan
banyaknya kitab syarah yang ditulis untuknya. Nama-nama penulis syarah
Sunan AbT Dawud, diantaranya ialah: Abii Sulaiman al-Khaththabi (w. 804 H
=1401 M.); Quthb al-Din Abu Bakr bin Ahmad al-Yamani (w. 652 H= +
1254 M.); Jalal al-Din al-Suyithi (w. 911 H = 1505 M.); Abu al-Hasan al-
Sindi (w. 1130 H. = + 1726 M.); Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H. = 1350
M.); dan Abd al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi. Di
samping itu ada pula ulama yang menyusun syarah Sunan Abi Dawud tetapi

tidak sampai tamat. Misalnya kitab-kitab syarah yang ditulis oleh Al-Nawawi

* Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar-.., 75.
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(w. 676 H. = 1277 M); Abii Sur’ah Ahmad bin Abi Fadhl Zayd al-Din al-
‘Iragi (w. 826 H = + 1422 M.); dan Badr al-Din al-‘Ayni (w. 855 H = + 1451
M.).}

Kitab Sunan Abi dawud berisi tentang: al-Thaharah (159), al-Shalat
(252), Shalat al-Istisqa’ (11), Shalat al-Safar (20), al-Tathawwu’ (27), Syahr
Ramadlan (10), al-Sujad (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-Lugathah (20), al-
Manasik (96), al-Nikah (49), al-Thalaq (50), al-Shaum (81), al-Jihad (70),
ljab al-Adlaht (25), al-Washaya (17), al-Faraidl (18), al-Kharaj wa al-
Imarah Fai (41), al-Janaiz (80), al-Aiman wa al-Nudzar (25), al-Buyii’ (90),
al-‘Aqliyyah (31), al-‘lim (13), al-Asyribah (22), al-Ath’imah (54), al-Thibb
(24), al-‘Atag (15), al-Hurif wa al-giraat (39), al-Hammam (2), al-Libas (45),
al-Tarajjul (21), al-Khatam (8), al-Fitan (7), al-Mahdi (12), al-Malahim (8),
al-Hudid (38), al-Diyyat (28), al-Sunnah (29), dan al-Adab ( 169).5

Banyak sekali karya tulis Abii Dawud, baik dalam masalah hadits
maupun ilmu syari’at. Karya-karya Imam Abt Dawud, yaitu: (1) Al-Marasil,
(2) Masail al-Imam Ahmad, (3) Al-Nasikh wa al-Mansikh, (4) Risalah fi
washf kitab al-Sunan, (5) Al-Zuhd, (6) ljiabat ‘an Sawwalat al- ‘Ajjuri, (7)
Asilah ‘an Ahmad ibn Hanbal, (8) Tasmiyat al-Akhwan, (9) Qaul Qadr (10)
Al-Ba'ts wa al-Nusyir, (11) Al-Masail allatt Halafa ‘Alaih al-Imam Ahmad,

(12) Dalail al-Nubuwwat, (13) Fadlail al-Anshar, (14) Musnad Malik, (15)

3 DEPAG R, Ensiklopedi..., 45.
¢ Totok Jumantoro, Kamus limu Hadits (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 6-7.
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Al-Du’a’, (16) Ibtida’ al-Wahy, (17) Al-Tafarrud fi al-Sunan, (18) Akhbar al-
Khawarij, (19) A’lam al-Nubuwwat, dan (20) Sunan AbT Dawud.”
Komentar ulama tentang Abi Dawud dan kitab Sunannya

Para ulama sepakat menetapkan bahwa Imam Abi Dawud seorang
hafizh yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang
terpercaya, wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam, baik dalam bidang
ilmu hadits maupun lainnya. ®. Al-Khaththabi di dalam kitab Ma'alim as-
Sunan berkata, “Ketahuilah bahwa Sunan Abi Dawud itu sebuah kitab yang
sukar ada tandingannya dalam masalah agama, yang telah diterima baik oleh
seluruh umat Islam.” Al-Ghazili berkata, “Sunan Abi Dawud cukup buat
pegangan seorang mujtahid.”®

Abi Abdullah Syamsuddin Muhammad al-Dzahabi (w. 748 H. =
1348 M.) menyebut Abli Dawud sebagai Sayyid al-Huffadz, atau penghulu
ulama ilmu hadits yang hafal ratusan ribu hadits Nabi, lengkap matan dan
sanadnya. Miasa bin Harun, seorang ulama hadits menyatakan bahwa Abu
Dawud diciptakan di dunia sebagai seorang ahli hadits dan di akhirat sebagai
seorang penghuni surga. Abu Hatim ibn Hibban al-Busti (w. 354 H. = 875 M.)
menyatakan, “Abli Dawud adalah seorang pemimpin dunia yang mendalam
pengetahuan agamanya, luas ilmunya, banyak hafalan haditsnya, tekun
ibadahnya, saleh pribadinya dan kokoh pendirian agamanya.” Sebagian ulama

lagi menyatakan bahwa Abii Dawud adalah seorang ulama yang zuhud dan

154.

7 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits (Bandung: Hidayah,1996),

¢ Abdul Majid, Ulumul Hadits..., 262
® As-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., 74
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kuat hafalan haditsnya. Kitab al-Sunan, menurut al-Khaththabi memiliki
susunan topik-topik yang lebih dari pada kitab-kitab hadits yang ditulis oleh
Al-Bukhart (w. 256 H.) dan Muslim (w. 261 H. = 875 M.). menurut penelitian
ulama, Abti Dawud-lah orang pertama yang menghimpun hadits-hadits khusus
berkenaan dengan masalah-masalah figih. Dalam kitab Sunan Abi Dawud |
tidak terdapat hadits-hadits yang berkenaan dengan kisah-kisah, akhlak, dan
keutamaan amal."’

Ibn al-‘Araby berkata, “Andaikata seseorang tidak ada padanya
selain dari pada mushhaf yang di dalamnya terdapat kitabullah, kemudian
kitab Abti Dawud ini, niscaya dia tidak memerlukan lagi kepada sesuatu kitab
yang lain.”"!

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah berkata bahwa kitab Surnan Abi Dawud
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga umat Islam tersebut
puas atas putusan dari kitab tersebut. Menurut Muhammad Musthafa ‘Azami
bahwa Sunan Abi Dawud merupakan salah satu dari kitab pokok yang
dipegangi oleh para ulama serta merupakan kitab terlengkap dalam bidang
hadits-hadits hukum. Maka cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para
mujtahid."?

. Hadits tentang hak bagi pengguna jalan dalam Sunan Abi Dawud

?L‘u.ﬂ @2 ) &M&@A)ﬂ&&%wdﬂ’- (E
d\s‘at{,‘k.\ﬁ:‘\mutam\d}n_)u“;‘).laﬂ.nmu_\‘&)mua;lkuc
O b EAa% Bl e W 3 u«indy,m,luuts‘,uuw,m”su
@bl a B M8 4 5y 5kl 15kl 24 o) oL e 4l Ea 4l 4

' DEPAG, Ensiklopedi...,
n Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok flmu..., 193
12 Zainul Arifin, Studi kitab Hadits (Surabaya ALPHA, 2005), 94.
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“’Abdullah bin Maslamah telah bercerita kepada kami, telah menceritakan
pada kami Abdul Aziz ibn Muhammad, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’
bin Yasar, dari Abii Sa’id al-Khudlri, bahwasanya Rasulullah SAW telah
bersabda: “Janganlah kalian duduk-duduk di jalanan,” para sahabat berkata:
“Wahai Rasulullah, kami tidak dapat menghindarkan diri dari perbuatan
itu, kami bisa memperbincangkan sesuatu di jalanan itu.” Beliau
menjawab: “Apabila tidak dapat kamu hindarkan, penuhilah haknya.” Para
sahabat bertanya: “Apa saja haknya, wahai Rasulullah?.” Beliau menjawab:
“Menundukkan pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam,
menyuruh kebaikan, dan melarang kejelekan.”

Dalam kitab Sunan Abi Dawud terdapat tiga sanad dengan redaksi
matan yang sama. Hanya saja dalam redaksi hadits yang sanadnya dari jalur
Musaddad dari Bisyr bin al-Mufadldlal dari Abdur Rahman bin Ishak dari
Sa’id al-Magqbari dari Abii Hurairah terdapat tambahan Jasdl 3L3 ) 5. Sedangkan
dari jalur Al-Hasan bin Isa al-Naisaburi dari Ibn al-Mubarak dari Jarir bin
Hazim dari Ishak bin Suwaid dari Ibn Hujair al-‘Adawi dari Umar bin al-
Khaththib terdapat tambahan Juall | 93g3 5 < gelall | gy,

Penelusuran redaksi hadits dilanjutkan dengan menggunakan
Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits dengan menggunakan kata kunci
weslall dengan hasil bahwa hadits tersebut terdapat dalam Shahih al-Bukhari di
kitab al-Mazhalim dan kitab al-Isti’dzan; Al-Jami’ al-Shahih di kitab al-Libas
wa al-Zinah; Sunan Abi Dawud di kitab al-Adab; Sunan al-Tirmidzi di kitab
al-Isti 'dzan wa al-Adab; Sunan al-Darimi di kitab al-Istidzan; dan Musnad bin

Hanbal.**

3 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, vol. 1 (Lebanon: Dar al-Kitab al-'llmiyyah, 1996),

476.

" Wensich A.J. Mu'jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits, vol 1 (Lieden: E.J. Brill,

1936), 359.
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Sedangkan penelusuran dengan menggunakan kata kunci Gkl
menghasilkan hadits tersebut terdapat di Shahih Al-Bukhari kitab al-Isti'dzan;
Al-Jami’ al-Shahih kitab al-Libas dan kitab Salam; dan Musnad bin Hanbal."
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15 Ibid..., vol. 3, 540.

16 Al- Bukhﬁﬁ, Shahih al-Bukhari, vol. 3 (Lebanon: Dar al-Fikr, 2000), 103.
7 Ibid..., vol. 7, 126.

18 Musllm Al-Jami’ al-Shahih, vol. 7 (Lebanon: Dar al-Fikr, tt), 2.
'9Al-TirmidzT, Sunan al-Tirmidzi, vol. 4 (Lebanon: Dar al-Fikr, 1994), 333.
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Sunan Al-Darimi
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2 Al-Darimi, Sunan al-Darim, vol. 2 (Lebanon: Dar al-Fikr, t.t.), 282.

2! Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. 3 (Lebanon: Dar al-Kutub al-
'Iimiyyah, 1993), 44.

2 Ibid..., 59.
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Skema dan kritik sanad

a. Skema tunggal pada Sunan Aba Dawud
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No | Nama periwayat Urutan periwayatan | Urutan sanad
1 Umar bin Khaththab Periwayat | Sanad VI
Abu Sa’1d al-Khudlri Sanad V
Abi Hurairah Sanad V
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2 | Ibnu Hujair al-‘Adawi Periwayat 11 Sanad V
‘Atha’ bin Yasar Sanad IV
Sa’id al-Magbari Sanad IV

3 | Ishak bin Suwaid Periwayat III Sanad IV
Zaid bin Aslam Sanad 111
Abdur Rahman bin Ishak Sanad 111

4 | Jarir bin Hazim Periwayat IV Sanad III
Abdul Aziz bin Muhammad Sanad II
Bisyr ibn al-Mufadhdhal Sanad II

5 | Ibn al-Mubarak Periwayat V Sanad I1
Abdullah bin Maslamah Sanad |
Musaddad Sanad |

6 | Al-Hasan bin 'Isa al-Naisaburi | Periwayat VI Sanad |

7 | Abi Dawud Periwayat VI/VII Mukharrij Hadits

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori yang
pertama yakni al-jarh didahulukan atas fa’dil karena yang men-jarh mengetahui
sesuatu yang tidak diketahui oleh mu’addil. Sedangkan yang dijadikan dasar oleh
mu’addil adalah persangkaan baik semata. Di bawah ini akan disajikan penjelasan
tentang kualitas para periwayat dan persambungan sanad antara seorang murid
dengan gurunya.

1. Abdullah bin Maslamah

Nama lengkap beliau ialah Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab al-
Qa’nabi al-Haritsi, Abu Abdur Rahman al-Madani al-Bashri (w. 221 H).
beliau termasuk thabagat IX dari junior atha’ al-tabi’in. Abdullah bin
Maslamah termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Aba Dawud, Al-Tirmidzi, dan
Al-Nasa’1.

Guru-guru beliau antara lain : Usamah bin Zaid bin Aslam, Ishak bin
Abi Bakar al-Madani, Aflah bin Humaid, Abi Dlamrah Anas bin ‘Iyadi al-
Laitsi, Abdul Aziz bin Muhammad al-Dardawardi, Abdul Aziz bin Muslim,

Sulaiman bin al-Mughtrah.
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Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Muslim, Abii Dawud,

Ahmad bin al-Hasan al-Tirmidzi, Ibrahim bin Harb al-'Askari.

Penilaian ulama terhadap Abdullah bin Maslamah :

1) Abdullzh bin Sa’d berkata : “3usli lale (ahli ibadah dan utama).”

2) Ahmad bin Abdullah al-‘Ijly berkata : “ 4% (orang yang terpercaya), Ja_
dle (orang yang baik).”

3) Abi Zur’ah berkata : "Saya tidak pernah menulis hadits dari seseorang
yang lebih agung dari pada Abdulldh bin Maslamah.”

4) Abdur Rahman bin Abi Hatim menilai beliau dengan 4>~ 4% (orang yang
terpercaya, seorang tokoh).

5) Al-Nasd’T berkata : “Al-Qa’nabi berada di atasnya Abdullah bin Yusuf
dalam al-Muwattha'.”

6) Al-Hakim berkata : “Ibn al-Madani pernah ditanya tentang Al-Qa’nabi,
beliau menjawab : “Saya tidak mendahulukan perawi-perawi dalam ai-
Muwattha’ kecuali Al-Qa’nabi”.”?

2. Abdul Aziz bin Muhammad
Nama lengkapnya ialah Abdul Aziz bin Muhammad bin Ubaid bin

Abi Ubaid al-Darawardi, Abu Muhammad al-Madani. Beliau dilahirkan di

kota Madinah dan wafat di Madinah juga pada tahun 186 H. Tapi ada juga

yang mengatakan beliau wafat pada tahun 187 H. Beliau termasuk thabagat

VIII dari al-Wustha atba’ al-tabi'in. Abdul Aziz bin Muhammad termasuk

¥ Jamaluddin Ab al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol.10
(Lebanon: Dar al-Fikr, 1994), 540.
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rijal Al-Bukharl , Muslim, Abua Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn

Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Ibrahim bin ‘Ugbah, Usamah bin Zaid
al-Laitsi, Dawud bin Shalih al-Tammar, Zaid bin Aslam, Shalih bin Kaisan,
Shafwan bin Sulaim, dan Ubaidillah bin Umar al-Umari.

Murid-murid beliau antara lain : Ishak bin Ya’qlib, Sa'ild bin
Manshiir, Abdulldh bin Maslamah al-Qa’nabi, Muhammad bin Idris al-
Syafi’1, Abdullah bin Umar bin Aban al-Ju’fi, Abdur Rahman bin Mahdi, dan
Qutaibah bin Sa'id.

Penilaian ulama terhadap Abdul Aziz bin Muhammad :

1) Al bin al-Hasan al-Hasanjani berkata : “Saya telah mendengar Ahmad bin
Hanbal berkata tentang Al-Darawardi, beliau berkata : “Ia telah
menceritakan bahwa hadits tersebut dari Ubaidillah bin Umar padahal
hadits tersebut dari Abdullah bin Umar”. «

2) Abu Thalib berkata : “Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentang Abdul
Aziz al-Darawardi, beliau menjawab : “Beliau adalah orang yang terkenal
mencari hadits, ketika ia menceritakan dari kitabnya sendiri, maka itu
benar dan ketika menceritakan dari kitab orang lain, maka ia salah.”

3) Abu Bakar bin Abi Khaitsamah dari Yahya bin Ma’in menilai dengan _ad
o 4 (tidak cacat).

4) Ahmad bin Sa’d bin Abi Maryam dari Yahya bin Ma’in : 4aa a5,

5) Abu Zur’ah menilai &isll 2w (buruk hafalan). Dalam kesempatan lain

beliau juga menilai dengan 4 LLY .
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6) Al-Nasa’1i menilainya dengan s sl sl (tidak kuat haditsnya). Beliau juga
menilai dengan (b 42 Ul | sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdul
Aziz dari Ubaidillah bin Umar dikategorikan sebagai hadits Munkar.

7) Al-‘Ijly menilai dengan 45 .

8) Muhammad bin Sa’d berkata :”Beliau termasuk orang yang tsiqah, tapi ia
juga orang yang banyak salahnya dalam meriwayatkan hadits.”**

Zaid bin Aslam

Nama lengkap beliau ialah Zaid bin Aslam al-Qurasy al-‘Adawy,

Abu Usamah (w. 136 H). Beliau termasuk thabaqat 111 dari al-wustha al-

Tabi’in. Zaid bin Aslam termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Aba Dawud, Al-

Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Abdullah bin Umar bin al-Khaththab,

‘Atha’ bin Yasar, Jabir bin Abdulldh, Ibrahim bin Abdullah bin Hunain,

Anas bin Malik, dan Bisyr bin Sa'id.

Murid-murid beliau antara lain : Usamah bin Zaid bin Aslam, Abdul

Aziz bin Muhammad al-Dardawardi, Mubasysyir bin ‘Ubaid, Abdul Malik

bin Juraij, 'Ubaidillah bin Abi Ja’far, Umar bin Muhammad bin Zaid al-

‘Umari, dan Muhammad bin Abi Humaid al-Madani.

Penilaian ulama terhadap Zaid bin Aslam :
1) Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, Abti Zur’ah, Abii Hatim, Muhammad

bin Sa’d, al-Nasa’i, dan Ibn Kharasy memberikan penilaian 4 pada beliau.

2 1bid, vol. 11, 524; Syihabuddin Abi al-Fadl Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalany,

Tahdzib al-Tahdzib, vol. 5 (Lebanon: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1994), 312; Al-Razi, Al-Jarh wa
al-Ta'dil, vol. 5 (Lebanon: Dar al-Fikr, 1953), 395; Abi Abdulldh Muhammad bin Ahmad bin
'Utsman al-Dzahaby, Mizan al-I'tidal, vol. 2 (Lebanon: Dar al-Ma'rifah, t.t.), 633.
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2) Ya’qub bin Syaibah menilai 43, termasuk ahli ilmu dan figih.

3) Ibn ‘Uyainah menilai beliau dengan ala Ja , 2

. ‘Atha’ bin Yasar

Nama lengkap beliau ialah ‘Atha’ bin Yasar al-Hilali, Abi
Muhammad al-Madani. Beliau wafat di kota Iskandar pada tahun 94 H. tapi
ada juga yang mengatakan setelah tahun tersebut. ‘Atha’ bin Yasar merupakan
saudara dari Sulaimin bin Yasar, Abdullah bin Yasar, dan Abdul Malik bin
Yasar. Beliau termasuk thabagar 11 dari kubbar al-tabi’in. Disamping itu,
beliau juga termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Aba Dawud, Al-Tirmidzi, Al-
Nasa'1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Jabir bin Abdullah, Zaid bin Khalid al-
Juhni, Zaid bin Tsabit, Ab@i Sa’id al-Khudlri, Abti Hurairah, Abi Wagqid al-
Laitsi, Abdullah bin Mas’iid, dan Abi Qathadah al-Anshari.

Murid-murid beliau antara lain : Zaid bin Aslam, Shafwan bin
Sulaim, Abdullah bin Muhammad bin ‘Uqail, Ubaidillah bin Migsam, ‘Amr
bin Dinar, dan Muslim bin Abi Maryam.

Penilaian ulama terhadap ‘Atha’ bin Yasar :

1) Yahya bin Ma’in, Abii Zur’ah, dan Al-Nasa’1 memberikan penilaian i3

2) Malik bin Anas mengatakan 48 , Cyaall ,i 26

. Abu Sa’id al-Khudlri

Nama lengkap beliau adalah Sa’d bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid bin

Tsa’labah bin ‘Ubaid bin al-Abjar. Beliau wafat di Madinah pada tahun

3 Ibid., vol. 6, 425.
2 Ibid., vol. 13, 77.
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63/64/65 H, tetapi ada yang mengatakan tahun 74 H. Abu Sa’id al-Khudiri
merupakan thabagat 1 dari Shahaby. Beliau termasuk rijal Al-Bukhari ,
Muslim, Aba Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn M3jah.

Guru-guru beliau antara lain : Rasulullah SAW., Jabir bin Abdullah,

Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Salam, Abdullah bin 'Abbas, Utsman bin 'Affan,

'Ali bin Abi Thalib, Umar bin al-Khaththab, dan Mu’awiyyah bin Abi Sufyan.

Murid-murid beliau antara lain : ‘Atab bin Hunain, ‘Atha’ bin Abi

Rabah, ‘Atha’ bin Yazid, ‘Atha’ bin Yasdr, Yasr bin Sa’id, Jabir bin

Abdullah, Al-Hasan al-Bashri, dan Hafsh bin ‘Ashim.

Penilaian ulama terhadap Abi Sa’id al-Khudlri :

1) Hanzhalah bin Abi Sufyan dari gurunya berkata :”Tidak ada seorangpun
perawi hadits yang lebih fagih dari Abui Sa'ld al-Khudlri. Dalam riwayat
lain mengatakan lebih ‘alim.”

2) Abi Umar bin Abdul Barr berkata :”Abi Sa’id adalah orang yang
mengikuti perang Khandaq dan beliau mengikuti peperangan bersama
Rasulullah SAW. sebanyak dua belas pertempuran. Beliau termasuk orang

yang banyak menghafal hadits dan termasuk sahabat pilihan.”’

. Musaddad bin Musarhad

Para ulama berbeda pendapat tentang nama asli beliau. Ada yang
mengatakan nama asli beliau adalah Musaddad bin Musarhad bin Musarbal
bin Mustaurad al-Asady. Ada juga yang mengatakan bahwa nama asli beliau

adalah Abdul Malik bin Abdul Aziz. Sedangkan Musaddad adalah nama lagab

27 Ibid., vol. 7, 106.
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(w. 228 H). Beliau termasuk thabaqat X dari kubbar al-akhidzin min tubba’
al-atba’. Musaddad termasuk rijal Al-Bukhari , Abi Dawud, Al-Tirmidzi, dan
Al-Nasa’t.

Guru-guru beliau antara lain : Isma'l ibn ‘Ulaiyyah, Umaiyyah bin

Khalid, Bisyr ibn al-Mufadldlal, Juwairiyah bin Asma’, Al-Harits bin

‘Ubaid, Sufyan bin ‘Uyainiyyah, dan Abdullah bin Dawud al-Kharaby.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Abia Dawud, Isma'l
bin Ishak al-Qadly, Hammad bin Ishak al-Qadly, Muhammad bin Muhammad
bin Khalad al-Bahily, dan Yusuf bin Ya’qiib al-Qadly.

Penilaian ulama terhadap Musaddad bin Musarhad :

1) Abi Zur’ah berkata :”’Ahmad bin Hanbal mengatakan kepadaku bahwa
Musaddad adalah 3yue (jujur).”

2) Muhammad bin Harun al-Falas berkata:”Saya bertanya kepada Yahya bin
Ma’in tentang Musaddad, beliau menjawab 3 e .”

3) Ja’far bin Abi Utsman al-Thayalisy bertanya kepada Yahya bin Ma’in :
”Hadits dari siapa yang harus saya tulis di Bashrah?”. Beliau menjawab :
”Tulislah dari Musaddad karena ia adalah orang yang 45 4% |

4) Al-Nasa’1 menilai beliau dengan A%

5) Abi Hatim menilai beliau sebagai orang yang 4%,

6) Ibn Qani’ juga menilai 4% kepada beliau.®

2 Ibid,, vol. 13, 437
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7. Bisyr ibn al-Mufadldlal

Nama lengkapnya adalah Bisyr bin al-Mufadldlal bin Lahiq al-
Raqasyi, Abil Isma'1l al-Bashri (w. 186/187 H). Beliau termasuk thabagat VIII
dari al-wustha min atba’ al-tabi'in. Beliau termasuk rijal Al-Bukhari ,
Muslim, Aba Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn M3jah.

Guru-guru beliau antara lain : Abdul Khaliq bin Salamah al-
Syaibani, Abdur Rahman bin Ishdk al-Madani, Abdullih bin ‘Aun,
Abdulladh bin Muhammad bin ‘Uqail, Ghalib al-Qatthdn, dan Qurrah bin
Khalid.

Murid-murid beliau antara lain : Musaddad bin Musarhad, Aba al-
Walid Hisyam bin Abdul Malik al-Thayalisi, Yahya bin Yahya al-Naisaburi,
dan Yahya bin Ya’qub al-Dauragqi.

Penilaian ulama terhadap beliau :

1) Abi Zur’ah, Abi Hatim, dan Al-Nasa’1 menilai 43 terhadap beliau.
2) Muhammad bin Sa’d menilai dengan Cwaslt IS 3

3) Al-‘Ijly mengatakan 4% , Cuaall 8 Gl | Cussll fpua | Gl sl

4) Al-Bazzir mengatakan i& %

. Abdur Rahman bin Ishaq

Nama lengkapnya ialah Abdur Rahman bin Ishaq bin Abdulldh bin
al-Harits bin Kinanah al-Qurasy al-‘Amiri al-Madani. Ada juga yang
mengatakan nama asli beliau adalah ‘Ubbad bin Ishag. Beliau termasuk

thabagat VI dari orang-orang yang sezaman dengan para shighar al-tabi’in.

® Ibid., vol. 3, 94.
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Abdur Rahman bin Ishdq termasuk rija/ Al-Bukhari fi al-adab al-mufrad,

Muslim, Abti Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Al-Hasan al-Bashri, Zaid bin Abi

‘Attab, Sa’d bin Ibrahim, Sa'id al-Magbari, Abi Hazim Salamah bin Dinar

al-Madani, Suhail bin Ab1 Shalih, dan Shalih bin Kaisan.

Murid-murid beliau antara lain : Ibrahim bin Thuhman, Abu Ishaq

Ibrahim bin Muhammad bin al-Harits al-Fazari, Isma'fll bin ‘Ulaiyyah, dan

Bisyr bin al-mufadidial.

1)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Penilaian ulama terhadap Abdur Rahman bin Ishagq :
Abi Bakar bin Zanjuwaih berkata :”Saya mendengar Ahmad bin Hanbal
berkata :”Abdur Rahman bin Ishaq al-Madani adalah Jsis 5 alia da .
Yahya bin Ma’in menilai dengan 4% | pada kesempatan yang lain beliau
juga menilai dengan iy (orang yang sedikit kesalihannya) dan juga
menilai Cuasl) alba
Ya’qub bin Syaibah menilai beliau dengan gdua .
Ya’qiib bin Sufyan menilai beliau dengan (s 43 Gl .
Ahmad bin Abdullah al-‘Ijly mengatakan : “Beliau termasuk rawi yang
menulis haditsnya dan beliau termasuk orang yang (s silbs Gl
Al-Bukhari mengatakan : “Hafalan beliau tidak dapat dijadikan sebagai
pedoman kalau tidak sesuai dengan rawi yang tingkatannya lebih tinggi.”

Al-Nasa’1 dan Abii Bakar bin Khuzaimah mengatakan (b 43 G 3

3 Ibid., vol. 11, 100.
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Sa’1d al-Magbari
Nama lengkapnya ialah Sa’id bin Abi Sa’id, Kaisan al-Magbari (w.

120 H). Beliau termasuk thabaqgat 111 al-wustha min al-tabi’tn. Sa’id al-

Magbari termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abti Dawud, Al-Tirmidzi, Al-

Nasa’i, dan Ibn M3jah.

Guru-guru beliau antara lain : Anas bin Malik, Jabir bin Abdullah,

Aba Hurairah, Abii Sa'ld al-Khudlri, Abu Sa'id al-Magbari, dan Abi Ishaq al-

Qurasy.

Murid-murid beliau antara lain : Abdullah bin Yinus, Abdullah bin

Sa’id al-Magbari, Abdur Rahman bin Ishdq al-Madani, Abdur Rahman bin

Yazid bin Jabir, Abdul Hamid bin Ja’far al-Anshari, dan 'Ubaidillah bin

‘Umar al-'Umari.

Penilaian ulama terhadap Sa’id al-Magpbari :

1) Ali ibn al-Madini, Muhammad bin Sa’d, Ahmad bin Abdullah al-‘Ijly,
Abu Zur’ah, Al-Nasa’1, dan Abdur Rahman bin Yisuf bin Harasy menilai
beliau dengan 43

2) Abu Hatim menilai dengan 3sua .

3) Al-Waqidi dan Ya’quib bin Syaibah berkata bahwa beliau mengalami
perubahan pikiran karena tua selama empat tahun sebelum wafat.*'

Abu Hurairah

Nama asli beliau masih diperdebatkan. ada yang mengatakan nama

asli beliau ialah Abdur Rahman bin Shakhr, Abdur Rahman bin Ghanam,

3 Ibid.,, vol.12, 246.
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Abdullah bin ‘Aidz, Abdullah bin 'Amir, dan lain sebagainya (57/58/59 H).
Beliaﬁ termasuk thabagqat 1 shahaby. Abi Hurairah termasuk rijal Al-Bukhari
, Muslim, Abi Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn Mijah.

Guru-guru beliau ialah Rasulullah SAW., Ubay bin Ka’ab, Usamah
bin Zaid bin Haritsah, Bashrah bin Abi Bashrah al-Ghifari, Umar bin al-
Khaththab, Al-Fadl bin al-'Abbas, Ka’ab al-Ahbar, Abu Bakar al-Shiddiq, dan
'Aisyah.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Aghar Abi Muslim, Bisr bin
Sa'id, Al-Hasan al-Bashri, Hafs bin 'Ashim bin Umar bin al-Khaththab,
Humaid bin Abdur Rahman bin 'Auf, Sa'id bin Abi Sa'id al-Magbari, dan
Abdullah bin 'Abb3s.

Penilaian ulama terhadap Abi Hurairah:

1) Al-Bukhari berkata :”Lebih dari delapan ratus orang dari kalangan
sahabat, tabi’in dan selainnya yang meriwayatkan hadits dari beliau.”

2) Ibn Umar berkata :”Abi Hurairah lebih baik dan lebih alim dari pada
saya.””‘

Al-Hasan bin 'Isa al-Naisaburi

Nama lengkapnya ialah Al-Hasan bin 'Isa bin Masarjas al-MasarjasT,
Abi Ali al-Naisaburi (w. 240 H). Beliau termasuk rijal Muslim, Abi Dawud,

dan Al-Nasa'1.

32 Ibid., vol.12, 262.
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Guru-guru beliau antara lain : Jarir bin Abdullah, Hammad bin
Qirath al-Naisaburi, Sufyan bin 'Uyaynah, Abdullih bin al-Mubirak, dan
Abdus Salam bin Harb.

Murid-murid beliau antara lain : Muslim, Ab&i Dawud, Ibrahim bin
Ishaq bin Yisuf al-Anmathi, Abi Ya’la Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna al-
Miishily, dan Ahmad bin Muhammad bin Salam.**
Ibn al-Mubarak

Nama lengkap beliau ialah Abdullah bin al-Mubarak bin Wadlih al-
Hanzhala al-Tamimi, Abi Abdur Rahman al-Marwazi (118-181 H). Beliau
termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abi Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan
Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Usamah bin Zaid al-Laitsi, Jarir bin
Hazim, Zakariyya bin Abi Zaidah, Ya’qib bin al-Qa’qa’, Yiinus bin Yazid al-
Aila, dan Hisyam bin ‘Urwah.

Murid-murid beliau antara lain : Hiban bin Miisa al-Marwazi, Al-
Hasan bin 'Isi bin Masarjas, Zakariyya bin ‘Adi, Abdullah bin Utsman
'Abdan, dan Ali bin al-Hasan bin Syaqiq al-Marwazi.**
Jarir bin Hazim

Nama lengkapnya ialah Jarir bin Hazim bin Abdullah al-Azdy (w.
170 H). Beliau termasuk rija/ Al-Bukhari , Muslim, Abi Dawud, Al-

Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

3 Ibid,, vol4 , 418.
3 Ibid., vol 10, 466.
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Guru-guru beliau antara lain : Ishaq bin Suwaid, Ayyiib bin Abi
Tamimah Kaisan, Tsabit bin Aslam, Zaid bin al-Harits bin Abdul Karim,
Sulaiman bin Mahran, dan Humaid bin Hilal bin Hubairah.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Husain bin Muhammad bin
Bahram, Zaid bin Abi al-Zarqa’ Yazid, Sulaiman bin Harb bin Bujail,

Sulaiman bin Ab Dawud, dan Abdulldh bin al-Mubdrak bin Wadlih.*

14. Ishaq bin Suwaid

15.

Nama lengkapnya ialah Ishaq bin Suwaid bin Hubairah al-‘Adawi al-
Tamimy al-Bashri (w. 131 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim,
Abl Dawud, dan Al-Nasa’t.

Guru-guru beliau antara lain : Abdur Rahman bin Abi Bakrah,
Abdullah bin Umar bin al-Khaththab, Ibn Hujair al-‘Adawi, Mu’adzah al-
‘Adawiyah, dan al-‘Ala’ bin Ziyad al-‘Adawi.

Murid-murid beliau antara lain : Isma‘il ibn ‘Ulayyah, Jarir bin
Hazim, Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, al-Hasan bin Dinar, dan
Syu’bah bin al-Hajjaj.*®
Ibn Hujair al-*Adawi

Nama lengkap beliau tidak diketahui dengan jelas, karena beliau
termasuk rawi yang mastiir. Beliau meriwayatkan hadits diatas dari Umar bin
al-khaththab dan menyampaikan hadits tersebut kepada Ishaq bin Suwaid. Ibn

Hujair termasuk rijal Aba Dawud.

3 Ibid., vol. 3, 344.
38 Ibid,, vol. 2, 48.
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16. Umar bin al-Khaththab

Nama lengkap beliau ialah Umar bin al-Khaththdb bin Nufail bin
Abdul 'Uzza bin Rayyah bin Abdulldh bin Qirath bin Razah bin ‘Adiy Abid
Hafsh (w. 23 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Aba Dawud, Al-
Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau ialah Rasulullah SAW., Abi Bakar al-Shiddiq,
dan Ubai bin Ka’ab. Sedangkan murid-murid beliau antara lain : Ibrahim bin
Abdur Rahman bin ‘Auf, Ibn Hujair al-‘Adawi, Abi Bakar bin Sulaiman bin
Abi Hatsamah Abdullah bin Hudzaifah, 'Aisyah, dan Hafsah binti Umar bin

al-Khaththab.?’

3 Ibid., vol. 14, 50.
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Abdullah bin Muhammad

Nama lengkap beliau ialah Abdullah bin Muhammad bin Abdullah
bin Ja’far al-Ju’fi, Abu Ja’far Al-Bukhart al-Masnadi (w.229 H). Beliau
termasuk rijal Al-Bukhari dan Al-Tirmidzi.

Guru-guru beliau antara lain : Abdur Rahman bin Mahdi, Abdur
Razzaq bin Hammam, Abdus Shamad bin Abdul Warits, Abf ‘Amir Abdul
Maiilik bin ‘Amr al-‘Agdi, Ubaidillah bin Miisi, dan Utsman bin Umar bin
Faris.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhiri , Abti Sa'ild Hatim bin
Muhammad bin Hazim, Abdulldh bin Abdur Rahman al-Darimi, dan Abi
Zur’ah Ubaidillah bin Abdul Karim al-Razi.”®
Abii ‘Amir

Nama lengkap beliau ialah Abdul Malik bin ‘Amr al-Qaisi, Abu
‘Amir al-‘Aqdi al-Bashri (w. 204/205 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukharf ,
Muslim, Abt Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Ibrahim bin Nafi’ al-Makky, Ibrahim
bin Thuhman, Zuhair bin Muhammad al-Tamimy, Sulaiman bin Bilal,
Syu’bah bin al-Hajjaj, dan Fulaih bin Sulaiman.

Murid-murid beliau antara lain : Ishaq bin Rahawaih, Abdulldh bin

Muhammad al-Masnadi, Abli Qudamah Ubaidillah bin Sa’id al-Sarakhsy,

38 Ibid., vol. 10, 487.
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Muhammad bin Isma'll ibn ‘Ulaiyyah, dan Aba Ya’la Muhammad bin

Sadad.*®

. Zuhair

Nama lengkap beliau ialah Zuhair bin Muhammad al-Tamimy al-
Anbary (w. 162 H). Beliau trmasuk rija/ Al-Bukhari , Muslim, Abii Dawud,
Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Abdulldh bin Muhammad bin ‘Ugqail,
Shalih bin Kaisan, Suhail bin Abt Shalih, Zaid bin Aslam, Isma'Tl bin Wirdan,
Aban bin Abi ‘lyasy, dan Salim al-Khiyath al-Makky.

Murid-murid beliau antara lain : Sulaiman bin Dawud al-Thayalisy,
Abil ‘Amir Abdul Milik bin ‘Amr al-‘Aqdi, Al-Wilid bin Muslim, Yahya

bin Abi Bukair al-Karmany, dan al-Dlahak bin al-Mukhallad.*’

. Mvu’adz bin Fadlalah

Nama lengkap beliau ialah Mu’adz bin Fadlalah al-Zahrani (w. 210
H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari . Guru-guru beliau antara laian : Hafs
bin Maisarah al-Shan’ini, Yahya bin Ayyiib al-Mishry, dan Sufyan al-
Tsaury.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Ya’qiib bin 'Ubaid,
Ya’qub bin Syaibah, Ya’qub bin Sufyan, Hilal bin Bisyr al-Bashry, Abi

Hatim Muhammad bin Idris al-Razy, dan Muhammad bin Miisi al-Balkha.*!

3 Ibid., vol. 12, 69.
 Ibid., vol. 6, 343.
Y Ibid,, vol. 18, 175.
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5. Abt Umar Hafs bin Maisarah

Nama lengkap beliau ialah Hafs bin Maisarah al-‘Ugaili, Aba Umar
al-Shan’ani (w. 181 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abu
Dawud fi al-Marasil, Al-Nasa’1, dan Ibn M3jah.

Guru-guru beliau antara lain : Zaid bin Aslam, Suhail bin Abi
Shalih, Abdullah bin Dinar, Misa bin ‘Ugbah, Hisyam bin ‘Urwah, Al-‘Ala’
bin Abdur Rahman, dan Mugqatil bin Hibban.

Murid-murid beliau antara lain : Muhammad bin Abdul Aziz al-
Ramly, Mu’adz bin Fadlalah al-Zahrani, Abdullah bin Wahb, Suwaid bin

Sa’id, dan Sufyan al-Tsaury.*

2 Ibid., vol. 5, 71.
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Ibnu Abi Fudaik Periwayat V Sanad 11

Muhammad bin Rafy’ Periwayat VI Sanad |

Muslim Periwayat VI/VII Mukharrij Hadits
1. Yahya bin Yahya

Nama lengkap beliau ialah Yahya bin Yahya bin Bakr bin Abdur
Rahman al-Tamimy, Abu Zakariyya al-Naisaburi (142-226 H). Beliau
termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Al-Tirmidzi, dan Al-Nasa’1.

Guru-guru beliau antara lain : Abdullah bin Numair, Abdur Rahman
bin Mahdi, Abdul Aziz bin Muhammad al-Darawardi, Abdul Wahid bin
Ziyad, dan Fudlail bin ‘Iyadl.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Muslim, Ishaq bin
Rahawaih, Ahmad bin Salam al-Naisaburi, Abdullah bin Abdur Rahman al-
Darimy, dan Ubaidillah bin Fadlalah bin Ibrahim al-Nasa'i.*?

Abdul Aziz bin Muhammad al-Madani

Nama lengkap beliau ialah Abdul Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid
al-Darawardi, Abi Muhammad al-Juhni al-Madani (w. 186/187 H). Beliau
termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abii Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan
Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Rabi’ah bin Abi Abdur Rahman, Zaid
bin Aslam, Sa’d bin Sa’id al-Anshari, Suhail bin Abi Shalih, Shafwan bin

Sulaim, dan ‘Amr bin Abf ‘Amr.

3 Ibid., vol. 20, 235.
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Murid-murid beliau antara lain : Muhammad bin Yahya bin Abi
Umar al-Madani, Hisyam bin Abdul Malik Abu al-Walid al-Thayalisy, Yahya

bin Yahya al-Naisaburi, dan Hisyam bin ‘Ammar.*

. Suwaid bin Sa’id

Nama lengkap beliau ialah Suwaid bin Sa’id bin Sahl al-Harawi
(140-240 H). Beliu termasuk rijal Muslim dan Ibn Majah. Guru-guru beliau
antara lain : Sufyan bin ‘Uyainiyyah, Hafs bin Maisarah al-Shan’ini, Abdul
Wahhab bin Abdul Majid al-Tsagafy, dan Abdul Aziz bin Abi Hazim.

Murid-murid beliau antara lain : Muslim, Ibn M3ajah, Ibrahim bin
Hani’ al-Naisaburi, Ahmad bin Hafs, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dan

Abdullah bin Muhammad bin Najiyah.*’

. Muhammad bin Rafi’

Nama lengkap beliau ialah Muhammad bin Rafi’ bin Abi Zaid, Abu
Abdullah al-Naisaburi (w. 245 H). Beliau termasuk rija/ Al-Bukhari , Muslim,
Abi Dawud, Al-Tirmidzi, dan Al-Nasa’1.

Guru-guru beliau antara lain : Muhammad bin Ismd'il bin Abi
Fudaik, Abdur Razzaq bin Hammam, Yahya bin Yahya al-Naisaburi, Abi
‘Amir al-‘Aqdi, dan Abi Ahmad al-Zubairi.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Muslim, Abi Dawud,
Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Muhammad

bin Nu’aim al-Naisaburi, dan Muhammad bin ‘Uqail al-Khaza’i.*¢

M Ibid., vol. 11, 524.
* Ibid., vol. 3, 205.
* Ibid., vol. 16, 267.
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Ibn Abi Fudaik

Nama lengkap beliau ialah Muhammad bin Isma'Tl bin Muslim bin
Abi Fudaik, Abu IsmaTl al-Madani (w.200 H). Beliau termasuk rijal Al-
Bukhari , Muslim, Abi Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Misa bin Ya’qub al-Zam’y, Hisyam
bin Sa’d, Muhammad bin Abdur Rahman bin Dzi’b, Muhammad bin Hilal al-
Madani, dan ‘Amr bin Utsman bin Hani’.

Murid-murid beliau antara lain : Muhammad bin Rafi’ al-
Naisaburi, Harlin bin Abdullah al-Hammal, Qutaibah bin Sa’id, Muhammad
bin Idris al-Syafi’iy, dan Al-Husain bin 'Isa al-Basthami.*’

Hisyam ibn Sa’d

Nama lengkap beliau ialah Hisyam bin Sa’d al-Madani, Abi ‘Ubbad
(w. 160 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari fa’ligan, Muslim, Abi Dawud,
Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Zaid bin Aslam, Abi Hazim Salamah
bin Dinar, Utsman bin Hayyan al-Dimisyqy, Nafi’ maula Ibn Umar,
Muhammad bin Muslim bin Syihab al-Zuhri, dan Abf al-Zubair al-Makky.

Murid-murid beliau antara lain : Abdullah bin Wahb, Muhammad
bin Isma'l bin Abi Fudaik, Mu’awiyah bin Hisyam, Waki’ bin al-Jarah, Aba

‘Amir al-‘Aqdi, dan Mufadldlal bin Fadlalah.*®

7 Ibid., vol. 16, 117.
8 Ibid., vol. 19, 252.
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Nama lengkap beliau ialah Mahmiid bin Ghailan al-‘Adawy, Abi

Ahmad al-Marwazy (w. 239 H). Beliau termasuk rija/ Al-Bukhari , Muslim,

Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.



Guru-guru beliau antara lain : Aba Dawud al-Thayilisy, Bisyr bin
al-Sari, Abi Usamah Hammad bin Usdmah, Sa’id bin ‘Amir al-Dlaba’y,
Abdur Razzaq bin Hammam, dan Ubaidillah bin Miisa.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari , Muslim, Al-Tirmidzi,
Al-Nasa’1, Ibn Majah, Ibrahim bin Abi Thalib, Ishaq bin al-Hasan al-Haraby,
dan Abi Hatim.*

2. Abu Dawud

Nama lengkap beliau ialah Sulaiman bin Dawud bin al-Jarid, Abd
Dawud al-Thayalisi al-Bashri (w. 204 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari
ta’'ligan, Muslim, Abii Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn M3jah.

Guru-guru beliau antara lain : Aban bin Yazid al-‘Aththar, Jarir bin
Hazim, Harb bin Syadad, Sufyan al-Tsaury, Syu’bah bin al-Hajjaj, Abdullah
bin al-Mubarak, dan Abdul Aziz bin Abdullah bin Abi Salamah al-Majisyun.

Murid-murid beliau antara lain : Abi Misad Muhammad bin al-
Mutsanna, Mahmiid bin Ghailin al-Marwazy, Hariin bin Abdullah al-
Hammal, dan Muhammad bin Rafi’ al-Naisaburi.*

3. Syu’bah

Nama lengkap beliau ialah Syu’bah bin al-Hajjaj al-Wardy, Abi

Bustham al-Wasithy (w. 160 H). Beliau termasuk rija/ Al-Bukhari , Muslim,

Abi Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn M3jah.

* Ibid., vol. 17, 478.
30 Ibid., vol. 8, 34.
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Guru-guru beliau antara lain : Ya’la bin ‘Athd’, Abi Ishiaq al-
Sub@’iy, Abt Bakr bin Hafsh, Abi Bakr bin al-Munkadir, Abi Jamrah al-
Dlaba’iy, Ab1 'Imran al-Jauni, dan Abi ‘Aun al-Tsaqafy.

Murid-murid beliau antara lain : Yazid bin Zurai’, Aba Dawud al-
Thayalisy, Abi ‘Amir al-‘Aqdi, Ya’qtb bin Ishaq al-Khadlramy, Yazid bin
Hariin, dan Yahya bin Sa’id al-Qatthan.>!

. Abi Ishaq

Nama lengkap beliau ialah ‘Amr bin Abdulldh bin 'Ubaid ibn Abi
Syua’irah al-Hamdany, Abi Ishaq al-Subd’iy al-Kify (w.129 H). Beliau
termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abii Dawud, Al-Tirmidzl, Al-Nas3’1, dan
Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Al-Aswad bin Yazid al-Nakha’iy,
Anas bin Mailik, al-Bard’ bin °Azib, Jabir bin Samurah, al-Harits bin
Abdullah al-A'war, Zaid bin Arqam, dan Sa’id bin Zubair.

Murid-murid beliau antara lain : Abi al-Ahwash Salam bin Sulaim,
Syarik bin Abdullah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Yisuf bin Ishaq bin Abi Ishagq,

Muhammad bin ‘Ajlan, dan Umar bin Abi Zaidah.>

. Al-Bar?a’

Nama lengkap beliau ialah Al-Bara’ bin 'Azib bin al-Harits bin ‘Adi
al-Anshari (w. 72 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari , Muslim, Abi

Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn M3jah.

SUIbid,, vol. 3, 344.
32 Ibid., vol. 14, 265.
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Guru-guru beliau antara lain : Rasulullah SAW, Bilal bin Rabah,

Ali bin AbT Thalib, Umar bin al-Khaththab, Abi Ayyib Khalid bin Zaid al-

Anshan, dan Tsabit bin Wadi’ah al-Anshari.

Murid-murid beliau antara lain : Abdur Rahman bin Abi Laila,

'Ubaid bin al-Bard” bin ‘Azib, 'Ubaid bin Fairuz, ‘Ady bin Tsabit, Ab@i Ishaq

‘Amr bin Abdullih al-Sub4’iy, dan Muhammad bin Malik.**
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No Nama Periwayat Urutan Periwayatan Urutan Sanad
1 [ Al-Bara’ Periwayat | Sanad IV
2 | Abii Ishaq Periwayat 11 Sanad 111
3 | Syu’bah Periwayat 11 Sanad Il
4 | Abu al-Walid al-Thayalisy Periwayat [V Sanad I
5 | Al-Darimy Periwayat V Mukharrij Hadits
1. Abi al-Walid al-Thayalisy
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Nama lengkap beliau ialah Hisyam bin Abdul Malik al-Bahily Aba

al-Walid al-Thayalisy al-Bashri (133-227 H). Beliau termasuk rijal Al-

Bukhari , Muslim, Abii Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’1, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Hammad bin Salamah, Bisyr bin al-

Mufadldlal, Jarir bin Hazim, Sufyan bin ‘Uyainah, Syuw’bah bin al-Hajjaj,

Abdul Aziz bin Muhammad al-Darawardi, dan Hammam bin Yahya.

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari, Abi Dawud, Abdulldh

ibn Abdur Rahman al-Darimy, Ahmad bin Sinan al-Qatthan, Ishag bin

Rahawaih, dan Al-Hasan bin Ali al-Khalal.>*

S Ibid., vol. 19, 262.
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Abdur Rahman

Nama lengkap beliau ialah Abdur Rahman bin Mahdy bin Hissan bin
Abdur Rahman al-Anbary (135-198 H). Beliau termasuk rijal Al-Bukhari ,
Muslim, Aba Dawud, Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibn Majah.

Guru-guru beliau antara lain : Jarir bin Hazim, Hammad bin
Salamah, Dawud bin Qais al-Fara’, Zuhair bin Muhammad, Sufyan al-
Tsaury, dan Syu’bah bin al-Hajjaj.

Murid-murid beliau antara lain : Ahmad bin Muhammad bin
Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Ishdq bin Manshiir al-Kiisaj, Aba Khaitsamah

Zuhair bin Harb, dan Sufyan bin Wak? bin al-Jarah.>

55 Ibid., vol. 11, 386.
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F. I'tibar

Dengan melihat skema sanad gabungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abii Dawud melalui sanad
Abdullah bin Maslamah, Abdul Aziz bin Muhammad al-Madani, Zaid bin
Aslam, 'Atha’ bin Yasar, dari sahabat Abii Sa’id al-Khudlri mempunyai
mutabi’ baik yang tam maupun gashir dan syahid.

Yahya bin Yahya (sanad pertama dari Muslim) merupakan mutabi’
tam bagi Abdulldh bin Maslamah (sanad pertama dari Abi Dawud). Disebut
mutabi’ tam karena Yahya bin Yahya menguatkan sanad pertama dari jalur
Abii Dawud, yaitu Abdullah bin Maslamah.

Sedangkan Hafs bin Maisarah (sanad kedua dari Muslim dan Al-
Bukhari ), Hisyam bin Sa’d (sanad ketiga dari Muslim), dan Zuhair bin
Muhammad (sanad ketiga dari Al-Bukhari dan sanad kedua dari Ahmad bin
Hanbal) merupakan mutabi’ gashir bagi Abdul Aziz bin Muhammad al-
Madani (sanad kedua dari Abii Dawud). Disebut mutabi’ qashir karena rawi-
rawi tersebut menguatkan bukan pada sanad pertama tapi menguatkan pada
sanad seatasnya.

Adapun syahid bagi hadits Abi Dawud tersebut dapat ditemukan
pada sanad Abdi Dawud dari jalur Musaddad, Bisyr bin al-Mufadldlal, Abdur
Rahman bin Ishaq, Sa’id al-Magbari dari sahabat Ab@i Hurairah, dan juga dari
jalur Al-Hasan bin 'Isa al-Naisaburi, Ibn al-Mubarak, Jarir bin Hazim, Ishaq

bin Suwaid, Ibn Hujair al-‘Adawy, dari sahabat Umar bin al-Khaththab.



BAB IV
KUALITAS DAN PEMAHAMAN HADITS TENTANG

HAK BAGI PENGGUNA JALAN

A. Kualitas sanad
1. Ke-muttashil-an dan kredibelitas rawi.

Bersambungnya sanad dan kredibelitas para periwayat Hadits
tentang hak bagi pengguna jalan dalam Sunan Abd Dawud yang
diriwayatkan lewat sanad Abdullazh bin Maslamah, Abdul Aziz bin
Muhammad, Zaid bin Aslam, ‘Atha’ bin Yasar, dan Abi Sa’id al-Khudlri
dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Abdullah bin Maslamah

Beliau wafat pada tahun 221 H. Hadits di atas beliau terima
dari Abdul Aziz bin Muhammad (w. 186/187 H). Dilihat dari tahun
wafat Abdullah bin Maslamah dan Abdul Aziz bin Muhammad yang
selisih sekitar 34 tahun mengindikasikan adanya pertemuan diantara
keduanya. Sedangkan lambang yang beliau pakai dalam meriwayatkan
Hadits ini adalah “Was” yang termasuk lambang periwayatan al-sama’
min lafdz al-syaikh. Hal tersebut mengisyaratkan adanya Hadits
tersebut beliau terima dengan mendengar langsung dari gurunya. Para
kritikus memberi penilaiani terhadap beliau dengan tsigatun, tsigatun
hujjatun, dan rajul shalih. Dani keterangan tersebut dapat disimpulkan
bahwa antara Abdullah bin Maslamah dan Abdul Aziz bin Muhammad

terjadi ittishal al-sanad.
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b) Abdul Aziz bin Muhammad
Dilihat dari tahun wafat Abdul Aziz (186/187 H.) dengan
tahun wafat Zaid bin Aslam (136 H.) dimungkinkan adanya pertemuan
diantara keduannya sekalipun lambang periwayatannya menggunakan
(= . Sebagian ulama menyatakan, sanad Hadits yang menggunakan
lambang periwayatan (= adalah sanad yang terputus. Tetapi mayoritas
ulama menilainya melalui al-sama’, apabila dipenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:
» Tidak terdapat penyembunyian informasi (fadlis) yang dilakukan
oleh periwayat.
> Antara periwayat dengan periwayat yang terdekat dimungkinkan
terjadi pertemuan.
» Para periwayatnya haruslah orang-orang yang dapat dipercaya.'
Namun demikian para kritikus berbeda-beda pandangan
dalam menilai kredibelitas dan kualitas hafalan Abdul Aziz sebagai
seorang perawi. Terdapat dua kritikus yang menilai negatif terhadap
Abdul Aziz, yaitu Ahmad Bin Hanbal yang menilai kurang cermatnya
Abdul Aziz dalam meriwayatkan Hadits yang dia baca dari kitab
perawi lain dan menganggap maqlib Hadits yang diriwayatkan dari
‘Ubaidillah Bin Umar, namun demikian ia menganggap benar Hadits-
Hadits yang di riwayatkan olehnya bila berasal dari kitabnya sendiri,

dan Abii Zur’ah (kritikus yang tergolong mu 'tadil) memberi penilaian

! Ismail, Kaedah Keshahihan..., 62.
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hiall {ou karena ia sering salah dalam menceritakan sesuatu yang ia
hafal dan pada kesempatan lain beliau juga menilai dengan 4; LY.
Sedangkan kritikus yang tergolong mutasyaddid seperti Yahya Bin
Ma’in dan Al-Nas2’1 menilainya sebagai rawi yang berkualitas 4 uad
b dan 4ss 48 | sedangkan dalam kesempatan lain Al-Nasa’T juga
menilainya dengan s sl serta menganggap Hadits yang dari
'‘Ubaidillah Bin Umar di anggap munkar. Penilaian positif pada beliau
juga diperkuat dengan adanya penilaian 4% oleh Al-‘Ijly padanya.
Pada dasarnya penilaian negatif para kritikus terhadap
Abdul Aziz ini bermula dari kesalahan dia menyebutkan nama
Abdullah Bin Umar dengan sebutan 'Ubaidillah Bin Umar sehingga
Hadits-Hadits yang di riwayatkan olehnya dari 'Ubaidillah Bin Umar
di anggap munkar oleh para kritikus dan harus di tinggalkan. Adapun
Hadits-Hadits yang di riwayatkan dari selain 'Ubaidillah Bin Umar
maka statusnya bisa diterima, karena itu Yahya bin Ma’in menilainya
dengan (sl 42 uud dan 4sa 43, sedang Al-Nasa’i menilainya dengan (s
oba,
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa antara
Abdul Aziz bin Muhammad dan Zaid bin Aslam terjadi ittishal al-
sanad, sekalipun lambang periwayatannya menggunakan (= tetapi ia

sudah memenuhi tiga syarat yang telah ditetapkan tersebut.
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d)
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Zaid bin Aslam

Beliau wafat pada tahun 136 H. Hadits tersebut beliau terima
dari ‘Atha’ bin Yasar (w. 94 H). Dilihat dari tahun wafat antara Zaid
bin Aslam dan °‘Atha’ bin Yasdr yang selisih sekitar 42 tahun
mengindikasikan kemungkinan terjadinya pertemuan diantara mereka
berdua. Sedangkan lambang periwayatan yang beliau gunakan dalam
meriwayatkan Hadits ini adalah (= . Sekalipun lambang periwayatan
yang beliau gunakan adalah (= , namun periwayatannya dapat
dikategorikan bersambung karena telah memenuhi tiga syarat di atas
dan juga diperkuat dengan adanya hubungan guru dan murid diantara
keduanya. Para kritikus Hadits menilai beliau dengan penilaian yang
tsigah dan termasuk orang yang ahli tafsir. Disamping itu tidak ada
kritikus yang memberi penilaian negatif terhadap beliau.

Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
antara Zaid bin Aslam dan ‘Atha’ bin Yasar terjadi ittishdl al-sanad.
‘Atha’ bin Yasar

Beliau wafat pada tahun 94 H. Hadits tersebut beliau terima
dari Abi Sa’id al-Khudlri (w. 63/64/65 H). Dari selisih tahun wafat
sekitar 31 tahun mengindikasikan adanya pertemuan antara keduanya.
Beliau menggunakan lambang periwayatan (= dalam meriwayatkan
Hadits tersebut. Para kritikus Hadits menilai beliau dengan penilaian

yang positif dan tidak ada yang menilai dengan penilaian negatif.
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Dari penilaian yang telah diberikan para kritikus Hadits
terhadap ‘Atha’ bin Yasar mengindikasikan tidak adanya tadlis dari
beliau, karena beliau termasuk orang yang fsigah. Disamping itu
adanya selisih tahun antara beliau dengan gurunya masih
dimungkinkan adanya pertemuan. Hal ini juga diperkuat dengan
adanya hubungan murid dan guru diantara keduanya. Oleh karena itu
Hadits yang beliau riwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudlri termasuk
ittishdl al-sanad.

e) Abi Sa’id al-Khudlri

Status sebagai sahabat bagi Abu Sa’id Al-Khudlri dengan
Nabi SAW dalam hal ini tidak perlu dipersoalkan sebab dalam sanad
yang sedang diteliti, dia langsung meriwayatkan Hadits dari Nabi Saw.
Dengan melihat hubungan pribadinya dengan Nabi yang akrab dan
dedikasinya yang tidak dapat diragukan lagi, para kritikus tidak ada
yang mencelanya. Lambang periwayatan yang digunakan dalam
meriwayatkan Hadits ini adalah (&=, karena Abii Sa’id Al-Khudlri
adalah orang yang dipercaya, maka dapat dinyatakan bahwa Hadits
yang sanadnya diteliti ini diterima langsung oleh Abi Sa’id Al-Khudlri
dari Nabi SAW. Oleh karena itu antara Abu Sa’id Al-Khudlri dan Nabi
Saw telah terjadi ittishal al-sanad.

2. Kemungkinan adanya syudziidz dan ‘illat.
Sanad Hadits dari jalur Abi Dawud, Abdullah bin Maslamah,

Abdul Aziz bin Muhammad, Zaid bin Aslam, ‘Atha’ bin Yasar, dari
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sahabat Abii Sa’id al-Khudlri bila dibandingkan dengan sanad-sanad dari
jalur Al-Bukhari dan Muslim sebagaimana skema sanad gabungan, maka
sanad Abi Dawud yang dijadikan sebagai obyek penelitian tidak
mengandung syudziidz dan ‘illat. Karena dalam sanad tersebut tidak ada
tadlis dan bersambung sanadnya sampai pada Rasulullah SAW.

Disamping itu, seluruh periwayat yang terdapat dalam sanad Abu
Dawud, masing-masing dari mereka bersifat tsigah, kecuali Abdul Aziz
yang kualitas hafalannya agak sedikit bermasalah, tapi berhubung dia
mempunyai tiga orang mutabi’ yang juga sama-sama meriwayatkan Hadits
dari Zaid bin Aslam sehingga dugaan kemungkinan dia untuk melakukan
tadlis dapat terbantahkan.

Adapun status sanad Abii Dawud yang menjadi obyek penelitian
jika di tinjau berdasarkan asal atau sumbernya, maka termasuk muttashil,
sebab masing-masing perawi dalam sanad tersebut mendengar Hadits dari
gurunya hingga sampai pada sumber berita pertama yaitu Rasulullah
SAW.

Bila ditinjau dari magbil dan mardiid-nya, maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa Hadits tersebut sanadnya bersambung, masing-
masing rawinya tergolong orang yang tsigah dan mempunyai daya hafal
yang cukup tinggi kecuali untuk Abdul Aziz Ibn Muhammad yang
mempunyai daya hafal rendah, terhindar dari adanya syudziiz dan ‘illat
sehingga sanad Hadits tersebut berkualitas hasan. Namun, berhubung

terdapat mutabi’ bagi Abdul Aziz, yakni Zuhair Bin Muhammad, Hafs Bin



77

Maisarah dan Hisyam yang masing-masing tergolong perawi yang tsigah
maka keberadaan mereka bisa memperkuat dan mengangkat status kualitas
sanad Hadits Abii Dawud yang menjadi obyek penelitian menjadi shahih li

ghairihi.

B. Kualitas matan

Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa hasil penelitian matan tidak

mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Karena penelitian Hadits integral

satu dengan lainnya yaitu antara unsur-unsur Hadits, maka otomatis penelitian

terhadap sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matan. Untuk

mengetahui kualitas matan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud

bisa dilakukan dengan cara :

1.

Membandingkan Hadits tersebut dengan Hadits yang lain yang temanya
sama. Kalau dilihat dari beberapa redaksi Hadits di atas, maka Hadits yang
driwayatkan dari Al-Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam matan Hadits dengan matan Hadits yang
terdapat dalam Sunan Abi Dawud. Sedangkan Hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Tirmidzi dan Al-Darimy berbeda redaksi matannya dengan matan
Hadits Abii Dawud. Namun, substansi Hadits tersebut tidak bertentangan
dengan makna Hadits Imam Abti Dawud. Karena kandungan Hadits dalam
Al-Tirmidzi dan Al-Darimy semakna dengan Hadits Abii Dawud yang
melalui rawi Umar bin al-Khaththab dan Abu Hurairah. Dari keterangan di
atas dapat diketahui bahwasanya isi Hadits tersebut tidak saling

bertentangan bahkan saling menguatkan, hal ini berarti Hadits yang
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ditakhrijkan oleh Imam Abu Dawud tidak bertentangan dengan Hadits lain
yang mempunyai tema sama.

2. Hadits tersebut juga tidak bertentangan dengan akal dengan alasan bahwa
larangan melakukan aktifitas duduk di jalan bagi orang yang tidak mampu
untuk melaksanakan kewajibannya, maka akan membawa kebaikan bagi
dirinya dan juga orang lain. Begitu juga, adanya pembolehan melakukan
aktifitas seperti itu disyaratkan harus dapat melaksanakan ketentuan-
ketentuan dari Nabi SAW sehingga dapat terhindar dari sesuatu yang tidak
diinginkan.

3. Tidak bertentangan dengan syar7'at Islam, karena tujuan agama Islam ialah
menciptakan kedamaian dan menolak sesuatu yang di benci. Dengan
adanya tuntunan dalam Hadits tersebut, maka akan tercipta saling
menghormati dan terhindar dari sesuatu yang di benci.

4. Kandungan Hadits di atas tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, bahkan
ada kesesuaian dengan surat Al-Nir (24) ayat 30 dan 31, Al-Hujurat (49)
ayat 11 dan 12, Al-Nisa’ (4) ayat 86, dan Al-Taubah (9) ayat 71.
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Bukhari, vol. 13 (Lebanon: Dar al-Kutub al-'Iimiyyah, 2009), 238.
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu
adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa
yang mereka perbuat". Katakanlah kepada wanita yang beriman:
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan
janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganiah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekahan
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.™
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3 Al-Qur’an, 24: 30-31.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
Janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang
beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian
dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang
dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang”.4

P g2 ~. & .2 £ o 2.~

U ,E-—., .‘5 - " f,
s JS B 08 A o) Tasa) 51 T Gpui-ly I,?._a%‘;\c}bb

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau
balaslah penghormatan itu (dengan balasan yang serupa). Sesungguhnya
Allah memperhitungankan segala sesuatu.”
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya.

mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.™

Dengan demikian, matan Hadits yang diteliti berkualitas magbiil.
Karena telah memenuhi kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur

matan Hadits yang dapat diterima.

4 Ibid., 49; 11-12.
5 Ibid., 4: 86.
8 Ibid., 9: 71.
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C. Kehujjahan Hadits

Berdasarkan kritik eksternal dan kritik internal pada Hadits tentang hak
bagi pengguna jalan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Hadits tersebut bernilai shahih li ghairihi. Karena Hadits tersebut pada
dasarnya berkualitas hasan, namun berhubung ada mutabi’ bagi rawi yang
bermasalah (Abdul Aziz bin Muhammad), maka kualitas Hadits tersebut naik
ke derajat shahih li ghairihi.

Dengan demikian Hadits ini bisa dijadikan sebagai hAujjah atau
landasan dalam pengambilan sebuah hukum serta bisa diamalkan. Sebab
kandungan ajaran moral yang terkandung dalam Hadits ini tidak bertentangan
dengan beberapa tolak ukur yang dijadikan barometer dalam penilaian, bahkan
kandungan Hadits ini selaras dengan pesan moral yang terdapat dalam Al-
Qur’an.

Sekalipun demikian Hadits ini masih belum cukup untuk memenuhi
kualifikasi sebagai Hadits Mutawatir dan masih tergolong hadits 4had. Hal
ini tampak jelas dari skema seluruh sanad, bahwa yang meriwayatkan Hadits
ini dari kalangan sahabat hanya empat orang, yaitu Abi Sa’id al-Khudlri,
Umar bin al-Khaththab, Abu Hurairah, dan Al-Bara’.

Berdasarkan jumlah periwayat pada tingkat pertama yaitu Abi Sa’id al-
Khudlri, Umar bin al-Khaththab, Abi Hurairah, dan Al-Bara’ yang ada pada
seluruh sanad Hadits terkait, maka Hadits tersebut berstatus masyhur (Hadits
yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih), begitu pula dengan

periwayat tingkat kedua dan seterusnya.
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Adapun Hadits yang dijadikan sebagai obyek penelitian jika ditinjau
dari asal sumbernya, maka status Hadits tersebut adalah marfi’, karena Hadits
tersebut disandarkan langsung kepada Nabi Muhammad SAW.

D. Pemaknaan Hadits

Sabab al-wurid hadits yang dijadikan sebagai obyek penelitian ialah
adanya pertanyaan dari sahabat tentang hak jalan yang harus dipenuhi oleh
orang-orang yang duduk di pinggir jalan setelah mereka menyatakan
keberatan atas larangan dari Nabi SAW.’

Dalam redaksi Hadits yang diteliti terdapat susunan kata s stally .S
yang menurut ulama ahli nahwu disebut sebagai susunan w33l | Tahdzir
adalah ungkapan untuk mengingatkan mukhathab agar menjauhi hal yang
dibenci. Pada dasarnya susunan tahdzir mencakup pada tiga hal, yaitu: 1) Al-
Muhadzdzir, ialah orang yang mengingatkan; 2) Al-Muhadzdzar, ialah orang
yang diingatkan; dan 3) Al-Muhadzdzar minhu, ialah sesuatu yang diharapkan
untuk dijauhi.®

Tiga komponen di atas apabila diterapkan dalam susunan tahdzir yang
terdapat dalam matan Hadits, maka al-muhaddzir-nya adalah Rasulullah
SAW. Sedangkan al-muhaddzar-nya ialah sahabat Nabi, dan muhaddzar
minhu-nya berbentuk aktifitas duduk-duduk di jalan.

Substansi makna yang terkandung dalam Hadits tersebut pada

dasarnya berisi larangan untuk melakukan aktifitas duduk-duduk di jalan. Hal

7 Ibn Hamzah al-Husaini al-Hanafi, Al-Bayan wa al-Ta'rif fi Asbab Wuriid al-Hadits al-
Syarif, vol. 2 (Madinah: Al-Tsagafah, 1999), 118.

8 Jamaluddin Abdulldh bin Hisyam, Audlah al-Masalik, vol. 4 (Lebanon: Dar al-Fikr,
1994), 70.
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ini bisa dilihat dari adanya teguran Nabi kepada para sahabatnya yang sedang
melakukan akifitas duduk-duduk di jalan.

Imam Al-Qurthuby berkata bahwa para ulama memahami larangan
tersebut bukan bersifat haram, tetapi larangan tersebut lebih mengarah kepada
&I s (mencegah sesuatu yang menjadi perantara timbulnya perbuatan yang
negatif) dan menunjukkan sesuatu kebaikan.’

Menurut Al-Qadli ‘Iyadl, larangan ini tidak menunjukkan hukam
wajib. sebab jika di fahami demikian niscaya para sahabat tidak menyatakan
rasa keberatannya atas larangan Nabi seraya berkata: g8 st lidlas e W 3 L
, ungkapan inilah yang menjadi landasan bahwa larangan itu tidak wajib. A/-
Hafizh Ibn Hajar berkata bahwa pernyataan sahabat tersebut mengandung
kemungkinan adanya harapan sahabat supaya hukum larangan tersebut di-
naskh oleh Nabi SAW."°

Mendengar keberatan para sahabatnya atas larangan itu, maka Nabi
SAW. mensyaratkan pada mereka beberapa hal yang harus di patuhi ketika
duduk-duduk dijalan seraya bersabda: 4is 33kl 1 ghelé a3l o agar terhindar
dari hal-hal yang bisa menimbulkan kerusakan. Maksudnya adalah jika
seseorang tidak dapat menghindar kecuali harus duduk-duduk dijalan untuk
mengadakan perjanjian, membicarakan sesuatu yang berkaitan dengan urusan-

urusan agama maupun kemaslahatan urusan dunia, dan menghibur diri dengan

® Badruddin Abi Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-'Aini, 'Umdah al-Qart Syarh
Shahih al-Bukhari, vol. 13 (Lebanon: Dar al-Fikr, Tt), 13.

' Ahmad bin Ali bin Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Shahih Bukhari, vol. 11
(Lebanon: Dar al-Fikr, 1996), 11.
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berbicara sesuatu yang diperbolehkan oleh syara’, maka ia harus memenuhi
hak-hak jalan yang diajarkan oleh Nabi SAW."’

Dalam Hadits tersebut Rasulullah SAW. melarang duduk di pinggir
jalan. Kemudian beliau membolehkannya dengan catatan harus menunaikan
hak-hak jalan tersebut sebagai syarat pembolehannya. Larangan tersebut
ditujukan bagi mereka yang tetapi ingin duduk di pinggir jalan tetapi tidak
menunaikan syarat-syarat tadi. Padahal duduk di tempat tersebut dibolehkan
bagi mereka yang dapat menjamin dirinya menunaikan syarat-syarat
dibolehkannya duduk di pinggir jalan. Dengan demikian, jelaslah perbedaan
antara larangan Nabi SAW. dan pembolehannya. Hadits ini juga menunjukkan
bolehnya mempergunakan jalan-jalan umum untuk menjalankan aktifitas
selama tidak menimbulkan bahaya bagi para pengguna jalan.'?

Secara akal hak-hak yang harus dipenuhi tersebut bukan hak yang
harus diberikan kepada jalan tetapi hak tersebut merupakan hak yang harus
diterima oleh para pengguna jalan. Karena jalan merupakan benda yang mati
yang tidak mungkin untuk dapat menerima hak-hak tersebut. Hal ini dapat
dianalogikan dengan firman Allah SWT yang berbunyi 4 Jluy (dan
bertanyalah pada desa), secara logika tidak mungkin seseorang bertanya pada
desa yang merupakan benda mati, tetapi yang dimaksud ialah bertanya pada

penduduk desa.

11 .
Ibid,,12.
'2 Abt Ja’far al-Thahawi, Musykil al-Atsar, vol. 1 (Lebanon: Dar al-Kutub al-'limiyyah,
Tt), 43.
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Adapun kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang-orang
yang melakukan aktifitas duduk di jalan sebagai syarat untuk memenuhi hak-
hak bagi pengguna jalan ialah sebagai berikut:

1. Menundukkan pandangan (sl y=2)

Yang dimaksud j~adl y=2 di sini adalah menjauhkan atau menjaga
pandangan dari sesuatu yang di haramkan, ' seperti melihat wanita-wanita
yang melintas atau menggunakan jalan. Memandang pada sesuatu yang
diharamkan rentan dengan timbulnya fitnah dan perbuatan maksiat. Untuk
menghindari timbulnya fitnah tersebut, maka bagi orang-orang yang
duduk-duduk di jalan harus mampu untuk menjaga pandangan mereka dari
sesuatu yang dapat menimbulkan fitnah dan perbuatan dosa.

Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada orang-orang yang
sedang duduk di pinggir jalan untuk menjaga pandangan, agar mereka
terhindar dari timbulnya fitnah sebab memandang orang-orang yang lewat
baik laki-laki maupun perempuan.'*

Substansi makna yang terkandung dalam redaksi tersebut
menjelaskan tentang kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang yang
duduk-duduk di pinggir jalan. Kewajiban tersebut adalah menjaga
pandangan mereka dari sesuatu yang bisa menimbulkan fitnah. Sedangkan
redaksi yang menjelaskan tentang hak yang harus diterima oleh para
pengguna jalan secara teks tidak disebutkan. Namun, apabila teks tersebut

dipahami dengan menggunakan dilalah al-isydrah, maka substansi makna

' Abti Thayyib Muhammad Symas al-Hagq, ‘dun al-Mabiid Syarh Sunan AbT Dawud,
vol. 13 (Lebanon: Dar al-Fikr), 115; Ibn Hamzah, al-Bayan wa..., vol. 2, 118.
" Badruddin, ‘Umdah al-Qari..., vol. 13, 13; Ibn Hajar, Fath..., vol. 5, 407.
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yang terkandung di dalamnya akan memberikan suatu pemahaman tentang
hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalan. Pemahaman
tentang adanya hak tersebut diambil dari kesimpulan redaksi matan yang
menjelaskan tentang kewajiban bagi orang yang duduk di pinggir jalan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa redaksi hadits tersebut
apabila dipahami dengan menggunakan dildlah al-'ibarah, maka akan
memberikan pemahaman bahwa orang yang duduk di pinggir jalan harus
bisa menjaga pandangan mereka dari sesuatu yang diharamkan agar
terhindar dari timbulnya fitnah. Sedangkan hak yang seharusnya diterima
oleh para pengguna jalan dapat dipahami dengan menggunkan dilalah al-
isyarah bahwa mereka berhak terhindar dari pandangan orang yang duduk

di pinggir jalan yang bisa menimbulkan fitnah.

. Tidak mengganggu (3 <iS)

Yang dimaksud 3¥ <S jalah mencegah perbuatan, ucapan
maupun isyarat yang bisa menyakiti orang-orang yang lewat dan
menggauli mereka dengan baik."> Definisi tersebut memberikan suatu
pengertian bahwa bagi orang-orang yang duduk di jalan harus menjauhi
segala perbuatan, ucapan maupun isyarat yang bisa menyakiti para
pengguna jalan. Termasuk kategori »3¥! <S adalah menjauhi ghibah,
berprasangka buruk, menghina orang yang lewat, mempersempit jalan,

menakut-nakuti dan mencegah orang yang lewat jalan tersebut.

118.

' Abii Thayyib, ‘dun al-Ma’biid..., vol. 13, 116; Ibn Hamzah, Al-Bayan wa..., vol. 2,
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Al-Hafizh Tbn Hajar berkata bahwa kemungkinan yang dikehendaki
dengan 3¥' S ialah mencegah seseorang jangan sampai menyakiti orang
lain. Maksudnya, bahwa bagi orang yang duduk di jalan harus mampu
untuk mencegah dirinya maupun orang lain agar tidak melakukan
perbuatan yang dapat menyakiti orang lain.

Menurut Al-Qadly ‘Iyadl bahwa yang dikehendaki dengan 3y} S
ialah mencegah dari menyakiti orang yang lewat dengan cara duduk-duduk
di jalan sehingga menyebabkan jalan menjadi sempit. Termasuk 3Y! S
adalah berkata dengan baik. Karena perkataan yang baik bisa
menyebabkan keharmonisan hubungan diantara sesama.'®

Nabi SAW. memerintahkan 3¥' S kepada orang-orang yang
duduk di pinggir jalan bertujuan agar mereka terhindar dari melakukan
perbuatan atau ucapan yang bisa menyakiti orang lain."”

Redaksi matan hadits tersebut menjelaskan tentang salah satu
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang yang duduk di pinggir
jalan. Kewajiban tersebut ialah mencegah diri dari ucapan maupun
perbuatan yang dapat menyakiti para pengguna jalan. Namun, apabila
redaksi matan tersebut dilihat dengan pendekatan dilalah al-isyarah, maka
akan dapat ditarik suatu makna yang dapat memberikan suatu pemahaman
tentang hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalan. Hak

tersebut adalah terhindar dari ucapan maupun perbuatan negatif dari

orang-orang yang duduk di pinggir jalan. Atau dengan kata lain mereka

' 1bn Hajar, Fath al-Bari..., vol. 11, 12.
'” Badruddin, ‘Umdab..., vol. 13, 13.
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merasa aman dan nyaman melewati jalan sebab tidak ada ucapan maupun
perbuatan yang dapat mengganggu mereka dalam melewati jalan.
. Menjawab salam (3 3 )

Yang dikehendaki dengan a2l 5, di sini ialah menjawab salam
dari orang-orang yang lewat yang mengucapkan salam kepadanya. Dalam
menjawab salam ini mengindikasikan adanya menghormati kepada orang-
orang yang lewat sehingga mercka merasa aman dan nyaman dalam
melewati jalan.'®

Dalam redaksi matan hadits menjelaskan tentang kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh orang-orang yang ingin tetap melakukan aktifitas
duduk-duduk di pinggir jalan. Kewajiban tersebut ialah menjawab salam
dari orang-orang yang lewat. Dari pemaknaan semacam itu apabila
diambil mafhiim muwafagah-nya maka akan memberikan suatu
pemahaman bahwa menghormati orang yang sedang lewat merupakan
kewajiban yang harus dipenuhi juga.

Redaksi matan tersebut juga memberikan suatu isyarat tentang
suatu hak yang seharusnya diterima oleh para pengguna jalan. Hak
tersebut ialah dihormati dan dijawab salamnya apabila ia mengucapkan
salam kepada orang-orang yang duduk dipinggir jalan.

Sedangkan dalam redaksi hadits lain menyebutkan bahwa termasuk
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang-orang yang duduk di pinggir

jalan ialah menebarkan salam. Sebagaimana redaksi hadits di bawah ini:

'® Ibn Hajar, Fath al-Bari..., vol. 5, 406; Ibn Hamzah, Al-Bayan wa..., vol. 2, 118.
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Abi al-Walid al-ThayalisT telah menceritakan kepada kami, Syu’bah

telah bercerita pada kami, Aba Ishaq telah bercerita pada kami dari Al-

Bara: Bahwa Rasulullah SAW. lewat bertemu dengan sahabat Anshar

yang sedang duduk-duduk, kemudian beliau bersabda : “Apabila kamu

semua tetap melakukannya, maka tunjukkanlah orang yang berjalan,
tebarkanlah salam, dan tolonglah orang yang dianiaya.”

Baik menjawab salam maupun mengucapkan salam pada dasarnya
mempunyai tujuan yang tidak berbeda yaitu menghormati orang yang
lewat sehingga mereka merasa aman dan nyaman dalam melewati jalan
tersebut. Karena mereka merasa bahwa orang-orang yang duduk di pinggir
jalan telah memberikan izin untuk melewati jalan tanpa adanya gangguan.

Abu Umar berkata bahwa memulai mengucapkan salam itu
hukumnya sunat menurut kesepakatan para ulama. Adapun etika dalam
memulai salam adalah sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah

Hadits Nabi SAW. Sebagai berikut:

B)e (n dana By 7 s Ol 05 pale sl Waa o e 0 A iaa
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“’Ugbah bin Mukram telah menceritakan pada saya, Abu ‘Ashim telah
menceritakan pada kami dari Ibn Juraij. Tahwil al-sanad Muhammad bin
Marzuq telah menceritakan kepada saya, Rauh telah menceritakan pada
kami, Ibn Juraij telah bercerita pada kami, Ziyad telah memberitakan
pada saya, bahwa Tsabit telah bercerita kepadanya, bahwa ia telah
mendengar Abu Hurairah berkata : “Rasulullah SAW bersabda: «
Hendaknya orang yang naik kendaraan memberi salam pada orang yang
berjalan kaki, orang yang berjalan mengucapkan salam pada orang yang
duduk, dan orang yang jumlahnya sedikit memberi salam pada orang
yang jumlahnya banyak.”

' Al-Darimi, Sunan..., vol. 2, 282.
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Adapun menjawab salam hukumnya adalah wajib jika sendirian.
Hukum wajib tersebut akan menjadi fardlu kifayah apabila orang yang
menjawab salam tersebut jumlahnya banyak. Sebab menjawab salam yang
telah dilakukan oleh salah satu dari mereka sudah bisa menggugurkan
kewajiban bagi yang lainnya.”’

4. Menyuruh kebaikan dan melarang kejelekan (USiall e el 5 <o nally HaY)

SSadl e il cagymalls Y jalah menyuruh untuk melaksanakan
sesuatu yang diperintah (kebaikan) dan meninggalkan sesuatu yang
dilarang syara’ (kejelekan). Al-Jazari dalam kitab Al-Nihayah berkata
bahwa <yl jalah sebutan bagi setiap perbuatan yang berbentuk
keta’atan dan mendekatkan diri pada Allah, berbuat baik kepada sesama,
setiap perkara yang dianjurkan oleh syara’, dan pencegahan yang
dilakukan oleh syara’ dari melakukan kejelekan.”!

Redaksi hadits tersebut menjelaskan tentang adanya salah satu
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang duduk di
pinggir jalan. Bentuk kewajiban tersebut ialah memerintah kebaikan dan
mencegah kejelekan. Sedangakan bentuk hak yang seharusnya diterima
oleh para pengguna jalan ialah mereka berhak diperintah untuk melakukan
kebaikan dan dicegah dari melakukan perbuatan yang tidak baik. Substansi
makna tentang hak bagi pengguna jalan tersebut diperoleh dari pemaknaan

redaksi hadits dengan menggunakan dilalah al-isyarah.

¥ Muhammad bin Khulaifah al-Wasytani, Jkmal Ikma! al-Mu’allim (Lebanon: Dar al-
Kutub al-Timiyyah, 2008), 323.

2! AbT al-*Ala’ Muhammad Abdur Rahman ibn Abdur Rahim, Tuhfah al-Ahwadzi
Syarh Jami’ Tirmidzi, vol. 6 (Lebanon: Dar al-Kutub al-'Iimiyyah, 1990), 325.
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Pada dasarnya makna yang dipahami dari redaksi hadits yang menjadi
obyek penelitian menggunakan dua dilalah, yaitu dilalah al-'ibarah yang pada
akhimya memberikan suatu pemahaman tentang kewajiban yang harus
dipenuhi oleh orang yang duduk di pinggir jalan; dan dilalah al-isyarah yang
memberikan pemahaman makna tentang hak yang seharusnya diterima oleh
para pengguna jalan.

Dilalah al-‘ibarah dan dilalah al-isyarah merupakan dua cara yang
dapat digunakan dalam memahami suatu redaksi matan hadits untuk
mengetahui substansi makna yang terkandung dalam matan hadits tersebut.
sehingga makna yang tersurat maupun makna yang tersirat dapat diketahui

dari teks matan yang ada.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya tentang hadits yang membahas

hak bagi pengguna jalan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hadits tentang hak bagi pengguna jalan pada mulanya berkualitas hasan.
Hal ini disebabkan adanya salah satu rawi Hadits tersebut yaitu Abdul
Aziz Ibn Muhammad yang merupakan sanad II ke-dlabith-annya kurang.
Namun, Hadits tersebut kualitasnya menjadi shahih li ghairihi disebabkan
adanya mutabi’ yang memperkuat dan mengangkat derajat hadits dalam
Sunan Abi Dawud tersebut.

Kualitas shahih li ghairihi yang ditetapkan bagi hadits yang membahas
tentang hak bagi pengguna jalan menjadikan hadits tersebut boleh untuk
dijadikan sebagai hujjah dan landasan dalam pengambilan hukum agar
dapat dijadikan sebagai solusi dalam memecahkan problematika yang
terjadi di masyarakat. Sebab kandungan ajaran moral yang terkandung
dalam hadits ini tidak bertentangan dengan beberapa tolak ukur yang
dijadikan barometer dalam penilaian, bahkan kandungan hadits ini selaras
dengan pesan moral yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Substansi hadits tersebut pada dasarnya menjelaskan tentang kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang-orang yang duduk di jalan.
Namun, dari kewajiban-kewajiban yang telah diperintahkan oleh Nabi

SAW. tersebut dapat dipahami tentang adanya hak yang harus diberikan

D
[N
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kepada para pengguna jalan. Adapun hak-hak tersebut yaitu : 1) terhindar
dari pandangan orang yang duduk di jalan yang bisa menimbulkan fitnah;
2) terhindar dari ucapan maupun perbuatan yang negatif dari orang-orang
yang duduk di pinggir jalan; 3) dihormati dan dijawab salamnya apabila ia
mengucapkan salam; dan 4) diperintah untuk melakukan kebaikan dan
dicegah dari perbuatan yang munkar.

B. Saran-saran

Aktifitas duduk-duduk di pinggir jalan merupakan perbuatan yang
sudah menjamur di masyarakat. Perbuatan tersebut seharusnya diimbangi
dengan pengetahuan mereka terhadap tatanan agama yang mengatur berbagai
perilaku manusia diantaranya ialah yang berkaitan dengan hak yang harus
diberikan kepada para pengguna jalan. Sehingga perbuatan tersebut tidak
membawa dampak yang negatif bagi orang lain.

Kajian terhadap hadits tentang hak bagi pengguna jalan dalam skripsi
ini tentunya masih banyak sekali kekurangan-kekurangan yang perlu untuk
disempurnakan, untuk itu diharapkan kajian ini dapat lanjutkan dengan lebih
teliti dan mendalam. Sehingga kajian ini akan menjadi kontribusi bagi

masyarakat pada umumnya lebih-lebih bagi umat Islam.
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